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ABSTRAK 

 

Mesra Yasin, 2024. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila 

Kelas IV A di SDN 011 Samarinda Utara Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. Skripsi Program Studi Pendidikan 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Peneliti ini 

dibimbing oleh Dr. Nurul Hikmah, S.Pd., M.Pd Selaku 

Dosen Pembimbing I dan Annisa Qomariah, S.Pd., M.Pd 

Selaku Dosen Pembimbing II. 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus terdapat 3 pertemuan, 

dari dua siklus ini terdapat juga empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 

IV A yang berjumlah 24 peserta didik, terdiri dari 14 peserta didik laki-laki dan 10 

peserta didik perempuan di SDN 011 Samarinda Utara. Dari tahap pelaksanaan 

pembelajaran peneliti memanfaatkan kelas dalam proses pembelajaran dengan 

benar sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. Pada penelitian ini dapat 

dilihat bahwa menggunakan model pembelajaran problem based learning membuat 

peserta didik lebih semangat selama pembelajaran dimulai. Persentase ketuntasan 

hasil belajar peserta didik pada pra siklus sebelum mengadakan tindakan pada 

pelajaran pendidikan pancasila mendapatkan hasil dengan persentase 29,16% 

dengan rata-rata 68,75%. Kemudian pada siklus I dengan persentase ketuntasan 

hasil belajar yang meningkat sebesar 75% dengan rata-rata 82,91%. Dilanjutkan 

dengan siklus II dimana hasil belajar mengalami peningkatan jika dibandikan 

dengan siklus sebelumnya dengan hasil persentase ketuntasan hasil belajar peserta 

didik dengan nilai sebesar 83,33% dengan rata-rata 89,16%. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan belajar menggunakan model 

pembelajaran problem based learning pada pelajaran pendidikan pancasila dengan 

menampilkan video di kelas dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

IV A di SDN 011 Samarinda Utara yang telah mengalami peningkatan hasil belajar. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based learning, Hasil belajar 
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ABSTRACK 

 

Mesra Yasin, 2024.  The Implementation of the Problem Based Learning Model 

to Improve the Learning Outcomes of Pancasila Education 

for Class IV A at SDN 011 Samarinda Utara for the 

2023/2024 Academic Year. Thesis of the Elementary School 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Widya Gama Mahakam Samarinda University. 

This researcher is supervised by Dr. Nurul Hikmah, S.Pd., 

M.Pd as the First Supervisor and Annisa Qomariah, S.Pd., 

M.Pd as the Second Supervisor. 

 

This researchis a classroom action research (CAR) conducted in two cycles, each 

of them consisting of 3 meetings. From these two cycles also includes four stages: 

planning, action implementation, observation, and reflection. The subjects of this 

research are the 4th-grade students of class IV A, with 24 students, consisting of 14 

male students and 10 female students at SDN 011 Samarinda Utara. In the stage of 

implementing the learning, the researcher utilized the classroom in the learning 

process correctly, resulting in an improvement in the students' learning outcomes. 

In this study, it can be seen that using the problem-based learning model makes 

students more enthusiastic at the beginning of the lesson. The percentage of student 

learning completeness in the pre-cycle before implementing actions in Pancasila 

education lessons achieved a result with a percentage of 29.16% with an average of 

68.75%. Then, in cycle I, the percentage of learning completeness increased to 75% 

with an average of 82.91%. Continued with cycle II where learning outcomes 

improved compared to the previous cycle, with a percentage of student learning 

completeness at 83.33% with an average of 89.16%. Based on the research that have 

been conducted, it can be concluded that learning using the problem-based learning 

model in Pancasila education by showing videos in class can improve the learning 

outcomes of grade IV A students at SDN 011 Samarinda Utara, which have shown 

an increase in learning outcomes. 

 

Keywords: Learning Model, Problem Based Learning, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pe rmberlajaran adalah upaya se rorang pe rndidik untuk mermbantu 

siswanya me rndapatkan pernge rtahuan baru. Prose rs pe rmberlajaran adalah 

usaha yang te rrus-me rne rrus yang diterntukan olerh perrubahan dalam asperk 

psikomotorik, ermosional, dan kognitif. Ke rte rrlibatan perse rrta didik dalam 

prose rs permbe rlajaran merrupakan faktor yang dapat dijadikan bahan 

pe rrtimbangan untuk merlihat keraktifan perse rrta didik. 

 Pe rmberlajaran derngan mernggunakan mertode r Problerm Baserd 

Le rarning pilihan terpat bagi guru yang ingin me rningkatkan permbe rlajaran 

pe rse rrta didik derngan me rngajak merrerka be rrpikir kritis dan kreratif terntang 

cara mermercahkan suatu masalah di kerlas, (Fatimah e rt al., 2023). Proble rm 

Base rd Lerarning adalah pernderkatan permberlajaran yang me rngutamakan 

pe rngalaman berlajar dalam dunia nyata. Dalam Problerm Base rd Le rarning 

pe rse rrta didik diberri kerse rmpatan untuk mernye rle rsaikan masalah atau situasi 

nyata merlalui diskusi, pernerlitian, dan rerflerksi. 

 Problerm Base rd Le rarning (PBL) adalah prose rs pe rmercahan masalah 

de rngan be rrkolaborasi dan berrbicara dalam kerlompok. Untuk mermbantu 

pe rse rrta didik mermahami terma substansi yang dipe rlajari. Guru dapat 

merminta siswa untuk merngamati masalah dan merncatat masalah baru yang 

merre rka termui. 
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 Pe rne rrapan moderl permberlajaran yang te rpat adalah langkah pe rrtama 

mernuju perningkatan kualitas berlajar. Mode rl ini serlalu digunakan serlama 

prose rs be rlajar. Faktor pe rnunjang ke rbe rrhasilan hasil berlajar derngan 

merne rrapkan moderl permbe rlajaran yang inovatif yang dapat mernumbuhkan 

rasa sernang dan nyaman pe rse rrta didik terrhadap permberlajaran, (Anditya e rt 

al., 2023). 

 Hasil be rlajar suatu perrubahan sikap se rse rorang se rte rlah merngikuti 

prose rs be rlajar, derngan indikator domain kognitif antara lain pernge rtahuan, 

pe rmahaman dan pernerrapan. Domain aferktif yaitu jujur, tanggung jawab, 

santun dan perduli. Serrta domain psikomotorik yaitu mernyampaikan ider atau 

pe rndapat, merlakukan komunikasi antar perse rrta didik derngan guru, me rncari 

tahu dalam mernermukan jawaban atas soal yang dibe rrikan, me rlakukan 

interraksi derngan te rman saat berrdiskusi, be rrtanya pada guru, (Se rtyawati ert 

al., 2019). 

 Kualitas prose rs permbe rlajaran yang buruk adalah salah satu masalah 

yang dihadapi dunia perndidikan.  Anak-anak tidak didorong untuk 

merningkatkan ke rmampuan berrpikir kritis dan kreratif serlama prosers 

pe rmberlajaran. Prosers pe rmberlajaran di dalam kerlas diarahkan kerpada 

ke rmampuan anak untuk mernghafal informasi, otak anak dipaksa untuk 

merngingat dan me rnimbun berrbagai informasi tanpa dituntut untuk 

mermahami informasi yang diingatnya itu untuk mernghubungkannya 

de rngan ke rhidupan serhari-hari. 
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 Prose rs ke rgiatan pe rmberlajaran pasif de rngan hanya se rke rdar 

mernde rngarkan dan mernge rrjakan tugas, yang dapat mernye rbabkan kurang 

terrjalinnya inte rraksi, baik antar guru de rngan pe rse rrta didik, maupun perse rrta 

didik derngan pe rse rrta didik lainnya yang akan berrdampak pada permberlajaran 

yang te rrlaksana derngan kurang e rfe rktif, se rrta berrdampak pada hasil berlajar 

pe rse rrta didik terrserbut yang re rlatif rerndah. 

 Salah satu tuntunan dalam prosers perndidikan dan aktivitas berlajar 

adalah untuk merningkatkan hasil berlajar Pe rndidikan Pancasila, serbagai 

be rkal untuk mermainkan perran lerbih luas dalam kerhidupan masyarakat dan 

bangsa dimasa yang akan datang. Me rningkatkan hasil berlajar Perndidikan 

Pancasila sangatlah pernting bagi se rtiap anak bangsa diterngah dinamika 

pe rrkermbangan de rmokrasi di Indonersia saat ini. 

 Pe rne rrapan moderl permberlajaran Problerm Baserd Le rarning (PBL) 

dalam sertiap prosers pe rmberlajaran Pe rndidikan Pancasila merrupakan salah 

satu moderl yang signifikan karerna be rrtujuan untuk me rnye rdiakan perndidikan 

ke rpada siswa di laur sana. Merlalui moderl permberlajaran ini, perse rrta didik 

dapat merningkat ke rmampuan berrpikir kre ratifnya te rrhadap hasil berlajar 

Pe rndidikan Pancasila yang dimana dapat mernyampaikan gagasan, ider, 

pikiran, perrasaannya ke rpada guru, terman se rrta orang lain. Perse rrta didik juga 

dapat dilatih untuk lerbih berrani dalam mermberrikan perndapat dan 

mernghargai perndapat orang lain terrhadap pe rrmasalahan-perrmasalahan yang 

se rdang te rrjadi. 



4 
 

 
 

 Se rorang guru Pe rndidikan Pancasila harus te rrampil mernge rmbangkan 

pe rmberlajaran serrta interraksi dan erdukatif antara perserrta didik dan guru, 

pe rse rrta didik derngan bahan ajar, dan perse rrta didik derngan pe rse rrta didik 

lainnya guna me rndorng te rrcapainya tujuan permbe rlajaran. Pernerrapan moderl 

pe rmberlajaran mermbantu merningkatkan ke ringinan perse rrta didik untuk 

be rrpartisipasi dalam prosers pe rmberlajaran. 

 Be rradasarkan pe rngamatan serlama PLP di SDN 011 Samarinda Utara 

khususnya di ke rlas IV A, te rrungkap bahwa pe rse rrta didik kurangnya fokus 

dalam mermperrhatikan guru pada saat mernje rlaskan di derpan derngan 

pe rnge rtahuan Pe rndidikan Pancasila di kerlas, guru se rdang me rngaplikasikan 

de rngan me rtoder cerramah yang dimana pe rse rrta didik mernjadi merngantuk dan 

sulit berrkonse rntrasi. Guru juga kurang me rmperrhatikan perse rrta didik akibat 

tidak mermanfaatkan merdia yang te rrse rdia, perse rrta didik masih sernang 

be rrmain dan aktif serlama kergiatan berlajar merngajar. Se rhingga pe rse rrta didik 

justru asik berrmain serndiri dan tidak mermpe rrhatikan  pernje rlasan guru 

se rlama prosers be rlajar merngajar se rhingga mernurunkan hasil berlajar perse rrta 

didik. 

 Dari uraian latar berlakang dapat dikertahui bahwa perse rrta didik 

kurang aktif, kurang mermperrhatikan pernjerlasan dari guru, dan serring 

be rrmain serndiri. maka pernerliti mernggunakan moderl permberlajaran Problerm 

Base rd Lerarning untuk merngoptimalkan ke rgiatan berlajar merngajar. Pe rnerliti 

akan merngkaji merlalui pernerlitian tindakan kerlas derngan judul “Pernerrapan 

Mode rl Permbe rlajaran Problerm Base rd Le rarning Untuk Merningkatkan Hasil 
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Be rlajar Pe rndidikan Pancasila Ke rlas IV A di SDN 011 Samarinda Utara 

Tahun Permbe rlajaran 2023/2024”. 

B. Rumusan Masalah 

 Be rrdasarkan latar berlakang yang te rlah dibahas maka rumusan 

masalah pernerlitian ini adalah “Bagaimana Pe rne rrapan Mode rl Pe rmberlajaran 

Problerm Base rd Lerarning Untuk Merningkatkan Hasil Be rlajar Perndidikan 

Pancasila Ke rlas IV A di SDN 011 Samarinda Utara Tahun Permbe rlajaran 

2023/2024?” 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan pernerlitian ini untuk mermahami “Perne rrapan Moderl 

Pe rmberlajaran Problerm Base rd Le rarning Untuk Me rningkatkan Hasil Be rlajar 

Pe rndidikan Pancasila Ke rlas IV A di SDN 011 Samarinda Utara Tahun 

Pe rmberlajaran 2023/2024”. 

D. Manfaat Penelitian 

 Tujuan pernerlitian pernulis diharapkan dapat berrmanfaat bagi: 

1. Bagi Se rkolah 

 Adapun manfaat bagi se rkolah yaitu derngan adanya pe rne rlitian di 

SDN 011 Samarinda Utara serkolah dapat di kernal atau dikertahui olerh 

masyarakat lainnya yang me rmbaca perne rlitian ini. Serlain itu, serbagai 

sumbe rr bagi se rkolah untuk mernye rmpurnakan tata cara permbe rlajaran 

guru agar le rbih produktif. 
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2. Bagi Guru 

 Manfaat perne rlitian bagi guru yaitu untuk dapat mernge rtahui apa saja 

yang me rnjadi faktor perndukung dan pe rnghambat perse rrta didik dalam 

prose rs pe rmberlajaran Perndidikan Pancasila di kerlas IV A. 

3. Bagi Pe rse rrta Didik 

 Manfaat bagi pe rse rrta didik bahwasannya de rngan me rnggunakan 

merdia permberlajaran maka perse rrta didik akan sermakin aktif dan perse rrta 

didik mernjadi lerbih mudah untuk mermercahkan masalah dalam kerlas. 

Dan merndapatkan perngalaman berlajar yang be rrbe rda dalam 

pe rmberlajaran. 

4. Bagi Pe rne rliti 

 Me rlalui perne rlitian ini pernerliti mermperrolerh pernge rtahuan baru yang 

interns dalam mernggunakan moderl permberlajaran Problerm Base rd 

Le rarning. 

E. Batasan Penelitian 

 Batasan rumusan masalah di atas, maka pe rnerlitian ini dibatasi dan 

hanya berrfokus pada perlaksanaan permbe rlajaran Perndidikan Pancasila kerlas 

IV A di SDN 011 Samarinda Utara. 

1. Pe rmberlajaran yang diterrapkan dalam permberlajaran ini adalah Moderl 

Pe rmberlajaran Problerm Base rd Le rarning. 

2. Subje rk pe rnerlitian ini adalah se rluruh pe rserrta didik kerlas IV A di SDN 

011 Samarinda Utara. 
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F. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 Problerm Base rd Le rarning me rrupakan salah satu moderl permbe rlajaran 

yang dapat mermbantu merningkatkan ke rterrampilan siswa. Moderl 

pe rmberlajaran digunakan guru untuk pe rdoman dalam merrancang 

pe rmberlajaran di kerlas derngan me rmperrhatikan kondisi perse rrta didik, 

kondisi se rkolah de rngan me rnye rsuaikan materri yang akan disampaikan. 

Mode rl pe rmberlajaran juga digunakan se rbagai ke rrangka untuk 

merlaksanakan permberlajaran derngan cara yang siste rmatis untuk 

merncapai tujuan berlajar. 

2. Hasil Be rlajar Perndidikan Pancasila 

 Hasil be rlajar adalah hasil yang di dapat pe rse rrta didik di kerlas IV A 

yang be rlum mernge rtahui terntang norma hingga paham dan mernge rrti 

terntang norma se rte rlah merngalami prose rs pe rmberlajaran yaitu di tandai 

de rngan adanya pe rrubahan tingkah laku, sikap, dan pernge rtahuan. Alat 

ukur yang digunakan untuk mernge rtahui hasil berlajar adalah derngan 

mermbe rrikan soal kerpada perse rrta didik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 Me rnurrurt (Derwi, 2023) moderl permberlajaran Problerm Base rd 

Le rarning dapat berrpursat pada perse rrta didik yang dimana perse rrta didik 

be rrurpaya me rne rmurkan permercahan masalah de rngan me rnggurnakan informasi 

dari berrbagai surmberr se rrta perngalaman se rhari-hari. 

1. Pe rnge rrtian Problerm Base rd Le rarning 

 Problerm Base rd Le rarning (PBL) me rrurpakan permberlajaran berrsifat 

masalah yang be rrkaitan derngan pe rngalaman siswa dalam kerhidurpan 

nyata. Dalam permbe rlajaran berrbasis masalah ini, perse rrta didik 

merme rrurlakan serburah pe rrmasalahan yang dapat dipercahkan dan bagi 

pe rrse rrta didik yang be rlurm me rmpurnyai pe rngalaman , akan lerbih e rferktif 

jika dikaitkan derngan masalah-masalah yang te rrjadi di kerse rharian 

pe rse rrta didik. Pada dasarnya, pernggurnaan moderl permbe rlajaran 

digurnakan urnturk mermbantur ke rberrhasilan dalam prosers be rlajar merngajar 

dikerlas. Ke rbe rrhasilan suratur pe rlajaran di kerlas, ditandai derngan 

merningkatkannya prose rs pe rmbe rlajaran yang se rdang be rrlangsurng. 

Mode rl permberlajaran Problerm Baserd Le rarning adalah suratur moderl 

pe rmberlajaran yang me rnurnturt perse rrta didik urnturk be rrpartisipasi sercara 

aktif, berke rrja sama dalam kerlompok, dan berrpikir kritis urnturk 

merme rcahkan masalah. Moderl ini digurnakan olerh gurrur se rbagai perdoman 

dalam merrancang permbe rlajaran dan mernye rsuraikan lingkurngan de rngan 
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materri yang dibe rrikan. Mode rl permberlajaran berrfurngsi se rbagai panurtan 

dalam merrancang permbe rlajaran dan merrancang ke rgiatan permberlajaran. 

Dalam kerpribadian se rtiap perse rrta didik be rrberda-be rda, se rhingga gurru r 

harurs dapat mernyalurrkan pe rrberdaan targe rt urnturk me rncapai suratur turjuran 

yaitur mermpe rrolerh ilmur urnturk permberlajaran. 

 Gurrur dipe rrbole rhkan mermilih moderl permbe rlajaran terrterntur se rsurai 

de rngan kondisi lingkurngan se rkolah. Mode rl permberlajaran mermiliki 

fokurs pada ursaha lerbih banyak me rngaktifkan perse rrta didik dari pada 

gurrur, te rtapi pada rurang lingkurp pe rmbe rlajaran satur te rma urnturk turjuran 

yang sama. 

2. Langkah-langkah Proble rm Base rd Le rarning 

 Me rnurrurt (Surkmawati, 2021) sintaks dalam moderl Proble rm Base rd 

Le rarning ialah: 

a. Orie rntasi perse rrta didik pada masalah 

 Gurrur me rnampilkan materri perlajaran merlaluri PPT 

mernggurnakan LCD se rhingga pe rmbe rlajaran lerbih mernarik. 

b. Me rngorganisasikan pe rse rrta didik 

 Gurrur me rmastikan sertiap anggota kerlompok mermahami 

turgasnya, gurrur jurga me rmbimbing pe rse rrta didik merngamati materri 

se rhingga me rmberrikan perrtanyaan-pe rrtanyaan urnturk me rnge rce rk 

pe rmahaman perse rrta didik. 
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c. Me rmbimbing pernye rlidikan individur maurpurn ke rlompok 

 Gurrur me rmantaur ke rterrlibatan perse rrta didik, perse rrta didik 

diperrbole rhkan tanya terrkait hasil perngamatannya. 

d. Me rnge rmbangkan dan mernyajikan hasil karya 

 Gurrur me rmantaur diskursi dan me rmbimbing pe rmburatan 

laporan serhingga karya se rtiap kerlompok siap urnturk diprerse rntasikan. 

e. Me rnganalisis dan mernge rvalurasi prosers pe rmercahan masalah 

 Gurrur me rmbimbing prerse rntasi dan merndorong me rmbe rrikan 

pe rnghargaan dan masurkan ke rpada ke rlompok lain serrta 

mernyimpurlkan materri berrsama. 

3. Ke rle rbihan dan Ke rkurrangan Proble rm Base rd Le rarning 

 Se rtiap moderl permberlajaran mermiliki kerlerbihan dan kerkurrangan, 

se rbagaimana moderl permbe rlajaran Problerm Base rd Le rarning jurga 

mermiliki kerle rbihan dan kerkurrangan, se rbagai be rrikurt: 

a. Ke rle rbihan 

 Pada dasarnya turjuran moderl permbe rlajaran Problerm Base rd 

Le rarning me rrurpakan kerse rmpatan perse rrta didik urnturk me rmilih 

alterrnatif perme rcahan masalah sersurai derngan pilihan yang surdah 

merre rka perrolerh. Adapurn be rbe rrapa kerlerbihan dari Problerm Base rd 

Le rarning, yaitur: 

1) Me rmbantur pe rse rrta didik dalam merntransferr pe rnge rtahuran pe rse rrta 

didik urnturk mermahami masalah durnia nyata. 
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2) Me rmbantur pe rse rrta didik urnturk mernge rmbangkan pe rnge rtahuran 

barurnya dan be rrtanggurng jawab dalam pe rmberlajaran yang 

merre rka lakurkan. 

3) Me rnge rmbangkan ke rmampuran perserrta didik urnturk berrpikir kritis 

dan mernge rmbangkan kermampuran merrerka urnturk mernye rsuraikan 

de rngan pe rnge rtahuran barur. 

4) Me rmberrikan kerse rmpatan bagi perse rrta didik urnturk 

merngaplikasikan pernge rtahuran yang me rre rka miliki dalam durnia 

nyata. 

5) Me rnge rmbangkan minat perse rrta didik urnturk se rcara terrurs me rnerrurs 

be rlajar serkalipurn be rlajar pada perndidikan formal terlah berrakhir. 

6) Me rningkatkan motivasi dan aktivitas pe rmberlajaran perse rrta 

didik. 

7) Me rmperrmurdah perse rrta didik dalam merngurasai konse rp-konse rp 

yang dipe rlajari gurna mermercahkan masalah durnia nyata. 

b. Ke rkurrangan 

1) Manakala perse rrta didik tidak mermiliki niat ataur tidak 

mermpurnyai ke rpe rrcayaan bahwa masalah yang dipe rlajari surlit 

urnturk dipercahkan, maka merre rka akan merrasa ernggan urnturk 

merncobanya. 

2) URnturk se rbagian pe rse rrta didik berranggapan bahwa tanpa 

pe rmahaman mernge rnai materri yang diperrlurkan urnturk 

mernye rle rsaikan masalah merngapa me rre rka harurs be rrursaha urnturk 
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merme rcahkan masalah yang se rdang dipe rlajari, maka merre rka 

akan berlajar apa yang me rre rka ingin pe rlajari. 

B. Hasil Belajar 

1. Pe rnge rrtian Hasil Be rlajar 

 Se rtiap prosers pe rmberlajaran pasti akan me rnghasilkan hasil berlajar 

baik berrurpa tingkah lakur, pe rnge rtahuran maurpurn ke rte rrampilan. Hasil 

be rlajar adalah suratur hasil yang dipe rrole rh pe rse rrta didik serte rlah prosers 

pe rmberlajaran dalam berbe rrapa waktur te rrte rntur. Burkti bahwa se rse rorang 

terlah berlajar ialah terrjadinya pe rrurbahan tingkah lakur pada orang 

terrse rburt, misalnya dari tidak tahur me rnjadi tahur, dari tidak mernge rrti 

mernjadi mernge rrti. 

 Hasil be rlajar merrurpakan hasil dari suratur interraksi tindakan berlajar 

dan tindakan merngajar. Dari sisi gurrur, tindakan merngajar diakhiri 

de rngan prose rs e rvalurasi hasil berlajar, serdangkan dari sisi pe rserrta didik 

hasil berlajar merrurpakan berrakhirnya pe rngalaman dari purncak prose rs 

be rlajar merngajar. 

 Hasil be rlajar mermpurnyai pe rranan yang sangat pe rnting dalam prosers 

pe rnilaian terrhadap hasil berlajar dapat me rmberrikan informasi kerpada 

gurrur te rntang ke rmajuran perse rrta didik dalam urpaya merncapai turjuran 

pe rmberlajaran. URnturk mernge rtahuri be rrhasil ataur tidaknya prose rs 

pe rmberlajaran maka diadakan ervalurasi derngan me rnggurnakan ters hasil 

be rlajar. 
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2. Faktor-faktor Yang Me rme rngarurhi Hasil Be rlajar 

Be rbe rrapa faktor yang me rmpe rngarurhi hasil be rlajar, serbagai be rrikurt: 

a. Faktor Inte rrnal 

 Faktor interrnal adalah faktor yang me rmperngarurhi hasil 

be rlajar yang be rrasal dari dalam diri orang terrse rburt. Faktor interrnal 

merlipurti faktor jamaniah dan psikologis. 

1) Faktor Jasmaniah 

 Faktor jasmaniah merrurpakan faktor yang be rrhurburngan 

de rngan kondisi fisik individur se rpe rrti ke rse rhatan dan kondisi 

turburh yang kurrang se rmpurrna. 

2) Faktor Psikologis 

 Faktor psikologis me rrurpakan yang mermiliki kondisi 

psikologis yang be rrbe rda-be rda dan hal ini bisa mermperngarurhi 

hasil berlajarnya. Faktor psikologis te rrse rburt antara lain: 

interlerge rnsi (IQ ataur tingkat kercerrdasan, minat, ermosi, bakat, 

ke rmatangan, dan kersiapan). 

b. Faktor E Rkste rrnal 

 Se rlain faktor yang be rrasal dari individur itur se rndiri, 

ke rberrhasilan berlajar jurga sangat diperngarurhi olerh faktor-faktor dari 

lurar individur (erkste rrnal yang te rrdiri dari faktor kerlurarga, se rkolah 

se rrta masyarakat). 

1) Faktor Ke rlurarga 
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 Faktor ke rlurarga me rrurpakan faktor yang sangat 

mermpe rngarurhi prose rs be rlajar karerna anak lerbih banyak interraksi 

di dalam kerlurarga dari pada diserkolah. Faktor ke rlurarga ini 

merlipurti cara orang tura merndidik, rerlasi antar anggota ke rlurarga, 

surasana, rurmah, dan keradaan erkonomi kerlurarga. 

2) Faktor Se rkolah 

 Faktor se rkolah adalah faktor yang me rmperngarurhi hasil 

be rlajar merlipurti faktor kurrikurlurm, keradaan ge rdurng, waktur 

se rkolah, stratergi, me rtode r permberlajaran yang digurnakan gurrur 

ke rtika berlajar merngajar, hurburngan antara gurrur dan pe rse rrta didik 

dan derngan pe rse rrta didik lainnya. 

C. Pendidikan Pancasila 

  Me rnurrurt (Mariyani, 2019) pe rndidikan pancasila merrurpakan salah 

satur mata perlajaran yang digurnakan urnturk me rnge rmbangkan moral bangsa 

dan burdaya Indone rsia agar te rrcipta manursia yang be rrkarakterr. Pe rmbe rlajaran 

pe rndidikan pancasila di SD dimaksurdkan urnturk pe rnanaman sikap dan tata 

krama yang dilakurkan se rlama ernam tahurn dalam mermbernturk karakterr 

bangsa yang se rsurai de rngan pancasila dan norma yang be rrlakur di 

masyarakat. 

  Me rnurrt (Fatimah ert al., 2023) mata perlajaran perndidikan pancasila 

dapat mermbantur pe rse rrta didik mernge rmbangkan moral dan mernurnjurkkan 

ke rpada merre rka bagaimana mernggurnakannya di rurmah dan di se rkolah. Maka 

pe rmberlajaran perndidikan pancasila adalah perndidikan yang me rnge rnai 
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terntang konse rp ne rgara dan cara bagaimana mermperrsiapkan warga ne rgara 

urnturk serlalur be rrpikir kritis dalam sertiap ke radaan yang me rnurrurt kita tidak 

se rsurai derngan norma dan nilai yang ada dan mermiliki turjuran urnturk 

mernjadikan warga nergara yang baik dan sadar akan hak serrta kerwajibannya. 

1. Pe rnge rrtian Pe rndidikan Pancasila 

 Me rnurrurt (Asrifah e rt al., 2020) mata perlajaran perndidikan pancasila 

terrke rsan surlit karerna mermiliki banyak te rori yang harurs dipahami sertiap 

pe rse rrta didik, hal terrse rburt mernye rbabkan masih adanya anggapan bahwa 

mata perlajaran ini serbagai mata perlajaran yang me rmbosankan dan 

jarang se rkali perse rrta didik yang me rnjadikannya se rbagai mata pe rlajaran 

favorit di se rkolah. 

 Pe rndidikan Pancasila adalah perndidikan yang me rnge rnai Pancasila 

se rbagai dasar Nergara Indone rsia de rngan turjuran urnturk mernanamkan nilai-

nilai lurhurr pada ge rne rrasi murda di Indone rsia se rhingga me rmiliki karakterr 

ataur watak Pancasila di dalam dirinya.perndidikan Pancasila jurga 

merrurpakan salah satur cara urnturk mernanamkan pribadi yang be rrmoral 

dan berrwawasan luras dalam kerhidurpan berrbangsa dan berrne rgara. 

Pe rndidikan Pancasila jurga me rnjerlaskan terntang landasan turjuran, se rjarah 

paham Ke rbangsaan Indone rsia, Pancasila serbagai sisteram filsafat, 

Pancasila serbagai Ide rologi Nasional Banga dan Ne rgara Indone rsia, 

Pancasila dalam konterks Ke rne rgaraan RI, Pancasila serbagai e rtik politik 

dan lain-lain. 
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 Pe rndidikan Pancasila merrurpakan serbagai mata perlajaran yang wajib 

urnturk diperlajari baik dari SD, SMP, SMA dan di Perrgurruran Tinggi. Di 

dalam perrgurruran tinggi Pe rndidikan Pancasila yaitur ursaha sadar 

terre rncana urnturk merwurjurdkan surasana berlajar dan prosers pe rmberlajaran 

agar pe rse rrta didik sercara aktif dalam mernge rmbangkan pote rnsi dirinya 

urnturk mermiliki pernge rtahuran, kerpribadian dan kerahlian. 

2. Turjuran Pe rndidikan Pancasila 

 Turjuran Pe rndidikan Pancasila adalah dapat mermbe rnturk warga ne rgara 

yang baik dan paham akan hak dan kerwajibannya se rbagai warga ne rgara 

se rrta mermiliki rasa cinta dan nasionalisme r terrhadap Nergara Indone rsia. 

Se rhingga pe rrlur dipahami durlur landasan Pe rndidikan Pancasila dan 

terrdapat ermapt landasan Perndidikan Pancasila yaitur: landasan historis, 

landasan kurlturral, landasan yurridis, dan landasan filosofis berrikurt 

pe rnjerlasannya: 

a. Landasan Historis, adalah fakta-fakta serjarah yang dijadikan dasar 

bagi pe rnge rmbangan Pe rndidikan Pancasila, baik mernyangkurt 

formurlasi turjuran, pernge rmbangan materri, rancangan moderl 

pe rmberlajaran dan ervalurasinya. 

b. Landasan Kurlturral, merrurpakan pernge rmbangan Pe rndidikan 

Pancasila didasarkan atas nilai-nilai yang diagurngkan dan karernanya 

dise rpakati nasional. Pancasila merrurpakan salah satur perncerrminan 

burdaya bangsa, se rhingga harurs diwariskan ke r ge rne rrasi perne rrurs. 
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c. Landasan Yurridis, yaitur mernyangkurt atasan perrurndangan-

pe rrurndangan dalam rurmursan Pancasila dalam permburkaan URURD 

1945. 

d. Landasan Filosofis, adalah pernggurnaan hasil-hasil permikiran 

filsafat Pancasila urnturk mernge rmbangkan Pe rndidikan Pancasila. 

D. Pendidikan Relevan 

  Pe rne rlitian yang pe rrnah dilakurkan olerh (Iii, 2022) de rngan jurdurl 

“perne rrapan problerm baserd lerarning pada permberlajaran perndidikan 

ke rwargane rgaraan urnturk merningkatkan hasil berlajar kerlas IV SDN 2 

Kalapagurnurng” pe rnerlitian ini berrturjuran urnturk merningkatkan hasil berlajar 

pe rndidikan kerwargane rgaraan perse rrta didik derngan me rne rrapkan moderl 

Problerm Base rd Le rarning. Je rnis pe rne rlitian yang dilaksanakan adalan 

pe rnerlitian tindakan kerlas de rngan instrurmern pe rngurmpurlan data berrurpaka 

soal ters dan obse rrvasi se rbagai data perndurkurng. Pe rrse rntaser ke rturntasan hasil 

be rlajar perse rrta didik merningkat dari siklurs I ke r siklurs II de rngan pe rrse rntase r 

siklurs I se rbe rsar 34% dan me rningkat me rnjadi 100% ataur dapat dikatakan 

baik se rkali. Be rrdasarkan hasil perne rlitian terrse rburt, disimpurlkan bahwa moderl 

Prblerm Base rd Le rarning dapat merningkatkan hasil be rlajar. Mode rl terrse rburt 

dapat dijadikan serbagai alterrnatif dalam permberlajaran perndidikan 

ke rwargane rgaraan. 

  Pe rne rlitian yang pe rrnah dilakurkan olerh (Surkaptiyah, 2015b) derngan 

jurdurl “perningkatan hasil berlajar PKn merlaluri moderl Proble rm Base rd 

Le rarning pada siswa kerlas IV SD Ne rge rri 1 Mongkrong, Wonose rgoro” 
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pe rnerlitian yang digurnakan yaitur prose rdurr je rnis perne rlitian tindakan kerlas 

yang dilaksanakan dalam II siklurs. Dalam hasil perne rlitian ini mernurnjurkkan 

bahwa merlaluri moderl Problerm Base rd Le rarning dapat merningkatkan prerstasi 

hasil berlajar PKn. Prose rs be rlajar PKn materri perrurmursan pancasila dari 

siklurs I ke r siklurs II te rrdapat pe rningkatan, hasil be rlajar perse rrta didik dari 

siklurs I ke r siklurs II me rngalami perningkatan, yaitur dari 8 pe rse rrta didik 

(72,7%) yang me rndapat nilai turntas me rnjadi 11 perse rrta didik (100%). 

Terrdapat perningkatan se rbanyak 3 pe rse rrta didik (27,3%) dan nilai rata-rata 

ke rlas dari 77,8 mernjadi 83,5merningkat se rbe rsar 5,7. 

  Pe rne rlitian yang pe rrnah dilakurkan olerh (Faisal ert al., 2023) derngan 

jurdurl “perningkatan hasil berlajar perndidikan pancasila merlaluri moderl 

Problerm Base rd Le rarning ke rlas 1 SDN Tanjurngsari 2 Kota Blitas” pe rnerlitian 

ini dilakurkan dalam II siklurs yakni siklurs I dan siklurs II. Te rknik 

pe rngurmpurlan data mernggurnakan te rs dan obse rrvasi. Pada siklurs I hasil 

be rlajar siswa pada materri mernjaga ke rrurkurnan terrhadap tertangga rata-rata 

nilai merncapai 65,86. Pada siklurs II rata-rata nilai hasil berlajar merningkat 

merncapai 81,03. Ke rmurdian siklurs I ke rturntasan hasil berlajar siswa merncapai 

41%, pada siklurs II pe rrse rntase r ke rturntasan hasil be rlajar siswa me rningkat 

76%. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Pe rne rlitian Tindakan Ke rlas (PTK) adalah terrjermahan dari bahasa 

Inggris “Calssrrom Action Rerse rarch” yang saat ini serdang be rrke rmbang 

de rngan persatnya di nergara maju serpe rrti Inggris, Ame rrika, Australia dan 

Kanada. Pe rne rlitian tindakan kerlas ini me rrupakan pernerlitian yang biasa 

dilakukan olerh para guru atau ke rpala serkolah dalam suatu kerlas de rngan 

tujuan untuk merningkatkan dan mermperrbaiki cara merngajar agar serorang 

guru be rrhasil merningkatkan hasil berlajar pe rse rrta didik. 

  Me rnurut (Iii, 2022) pernerlitian yang digunakan derngan Pe rne rlitian 

Tindakan Ke rlas (PTK) yang be rrtujuan mermperrbaiki kondisi kerlas mernjadi 

hasil yang le rbih optimal. 

  Me rnurut (Sopia ert al., 2021) perne rlitian tindakan kerlas berrfokus pada 

mernge rmbangkan karakterr se rcara perse rrta didik merlalui perne rrapan Problerm 

Base rd Le rarning (PBL) untuk me rnge rmbangkan karakterr tolerransi dan 

de rmokratis perse rrta didik. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Termpat Perne rlitian 

 Pe rne rlitian ini dilaksanakan di SDN 011 Samarinda Utara, yang 

be rrlokasi di Jalan Ke rbun Agung, Ke rlurahan Le rmpake r, Ke rcamatan. 

Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. 
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2. Waktu pe rnerlitian 

 Waktu pe rne rlitian ini akan dilaksanakan dari bulan Fe rbruari pada 

se rmerste rr ge rnap tahun ajaran 2023/2024. 

C. Subjek Penelitian 

  Pada perne rlitian ini yang me rnjadi subjerk adalah perse rrta didik kerlas 

IV di SDN 011 Samarinda Utara, derngan jumlah 24 perse rrta didik yang 

terrdiri dari 14 perserrta didik laki-laki dan 10 pe rse rrta didik perrermpuan. 

D. Desain Penelitian 

 

Gambar 3.1. Alur Pe rlaksanaan PTK 

Sumbe rr: Kurt Le rwin ( Saat & Mania, 2020:213) 

  Pe rne rlitian ini diinginkan agar bisa me rningkatkan hasil berlajar yang 

e rferktif di ke rlas. Pe rnerlitian dilaksanakan de rngan 3 siklus, se rtiap siklus 

terrdapat perrte rmuan. Sertiap siklus me rliputi: ke rgiatan pe rrerncanaan, 

pe rlaksanaan, perngamatan dan rerfle rksi. 

1. Perencanaan 
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 Dalam pernerlitian ini, pernerlitian derngan pe rrerncanaan-perre rncanaan 

yang akan digunakan pada lokasi perne rlitian yaitu se rbagai be rrikut: 

a. Me rne rntukan masalah pada lokasi pernerlitian. 

b. Me rmbuat modul permberlajaran derngan guru. 

c. Me rmbuat LKPD dan le rmbar ervaluasi pe rse rrta didik. 

d. Me rnyiapkan buku permberlajaran, alat dan bahan yang dipakai dalam 

ke rgiatan permberlajaran. 

e. Me rrancang lermbar obserrvasi dan pe rnilaian. 

2. Pelaksanaan 

a. Siklus I pertemuan 1 

1. Ke rgiatan Pe rndahuluan 

Pe rne rliti merngajak pe rse rrta didik berrdoa terrlerbih dahulu se rbe rlum 

mermulai kergiatan pe rmberlajaran, absern pe rse rrta didik dan 

merngajak pe rse rrta didik dalam mermperrsiapkan untuk mermulai 

pe rmberlajaran. 

2. Ke rgiatan Inti 

a) Pe rne rliti mermberrikan materri mernge rnai be rntuk norma dan 

aturan dalam kerhidupan serhari-hari. 

b) Pe rne rliti mermperrsilahkan perse rrta didik untuk mernyimak 

vide ro yang ditayangkan dan perse rrta didik dapat mernyimak 

vide ro yang te rlah ditayangkan. 

c) Pe rne rliti mermberntuk kerlompok kerpada perse rrta didik. 
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d) Pe rne rliti mermperrsilahkan perse rrta didik mernulis apa yang 

merre rka pahami dari tayangan vide ro te rrse rbut. 

e) Se rtiap perse rrta didik di perrsilahkan maju kerde rpan untuk 

mernje rlaskan apa yang me rre rka pahami dari tayangan vide ro 

terrse rbut. 

3. Ke rgiatan Pe rnutup 

Pe rne rliti merlakukan rerfle rksi mernge rnai mate rri permberlajaran pada 

pe rrtermuan ini, perne rliti tidak lupa mermbe rrikan saran kerpada 

pe rse rrta didik dan serte rlah itu merngucapkan salam dalam 

mengakhiri pertemuan hari ini. 

b. Siklus I pertemuan 2 

1. Ke rgiatan Pe rndahuluan 

Pe rne rliti merngajak pe rse rrta didik berrdoa terrlerbih dahulu se rbe rlum 

mermulai kergiatan pe rmberlajaran, absern pe rse rrta didik dan 

merngajak pe rse rrta didik dalam mermperrsiapkan untuk mermulai 

pe rmberlajaran. 

2. Ke rgiatan Inti 

a) Pe rne rliti merngulas ke rmbali materri minggu lalu ke rpada 

pe rse rrta didik. 

b) Se rterlah itu, pernerliti mernampilkan serbuah vide ro. 

c) Pe rse rrta didik dapat mernyaksikan. 

d) Pe rse rrta didik dapat mernge rrjakan apa yang guru be rrikan. 

3. Ke rgiatan Pe rnutup 
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Pe rne rliti merlakukan rerfle rksi mernge rnai mate rri permberlajaran pada 

pe rrtermuan ini, perne rliti tidak lupa mermbe rrikan saran kerpada 

pe rse rrta didik dan serte rlah itu merngucapkan salam dalam 

merngakhiri pe rrtermuan hari ini. 

c. Siklus I pertemuan 3 

1. Ke rgiatan Pe rndahuluan 

Pe rne rliti merngajak pe rse rrta didik berrdoa terrlerbih dahulu se rbe rlum 

mermulai kergiatan pe rmberlajaran, absern pe rse rrta didik dan 

merngajak pe rse rrta didik dalam mermperrsiapkan untuk mermulai 

pe rmberlajaran. 

2. Ke rgiatan Inti 

a) Pe rne rliti merngape rrse rpsi materri pada minggu lalu. 

b) Se rterlah itu, perse rrta didik dapat mermperrhatikan pernjerlasan 

dari perne rliti pada materri hari ini. 

c) Ke rmudian, pe rnerliti mermberrikan kerse rmpatan ke rpada perse rrta 

didik untuk mernyampaikan tanggapannya pada materri yang 

terlah disampaikan. 

d) Pe rne rliti merminta perse rrta didik lainnya untuk mernanggapi 

pe rndapat termannya. 

e) Apabila sudah paham terrhadap materri, perne rliti mermbe rrikan 

lermbar aktivitas perse rrta didik yang harus dikerrjakan sercara 

be rrkerlompok. 
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f) Pe rne rliti mermperrsilahkan sertiap ke rlompok untuk 

mermpre rse rntasikan lermbar aktivitas yang dike rrjakannya 

se rcara berrke rlompok.  

3. Ke rgiatan Pe rnutup 

Pe rne rliti merlakukan rerfle rksi mernge rnai mate rri permberlajaran pada 

pe rrtermuan ini, perne rliti tidak lupa mermbe rrikan saran kerpada 

pe rse rrta didik dan serte rlah itu merngucapkan salam dalam 

merngakhiri pe rrtermuan hari ini. 

a. Siklus II pertemuan 1 

1. Ke rgiatan Pe rndahuluan 

a) Pe rne rliti merngajak se rmua perse rrta didik be rrdoa be rrsama 

se rbe rlum mermulai permberlajaran. 

b) Pe rne rliti dan perse rrta didik tidak lupa mernyanyikan lagu 

wajib. 

c) Pe rne rliti mernge rce rk absern pada perse rrta didik. 

d) Pe rne rliti merngulas ke rmbali materri minggu lalu ke rpada 

pe rse rrta didik, serbe rlum masuk ker materri yang baru. 

2. Ke rgiatan Inti 

a) Pe rne rliti mernjerlaskan materri yaitu te rntang ide rntifikasi 

ke rragaman budaya di lingkungan se rkitar. 

b) Pe rne rliti mernanyakan be rberrapa pe rrtanyaan mernge rnai budaya 

ke rpada perse rrta didik. 
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c) Pe rne rliti juga mernanyakan ke rpada perse rrta didik dan 

mernanggapi me rnurut merre rka mernge rnai Bhinne rka Tunggal 

Ika dan me rnge rnal ragam budaya di lingkungan se rkitar. 

3. Ke rgiatan Pe rnutup 

a) Guru me rngapre rsiasi dan mermbe rrikan klarifikasi terrhadap 

se rluruh tugas yang sudah dike rrjakan olerh pe rse rrta didik. 

b) Guru be rrsama pe rse rrta didik merlakukan rerflerksi 

pe rmberlajaran mernge rnai materri mernge rnal kerbe rragaman 

dalam nerge rri te rrutama pada lingkungan se rkitar. 

c) Guru me rmbe rrikan informasi mernge rnai kergiatan 

pe rmberlajaran pada perrtermuan se rlanjutnya. 

d) Guru me rnutup pe rlajaran dan sercara berrgantian mermberrikan 

ke rse rmpatan kerpada perse rrta didik lain untuk mermimpin 

be rrdoa berrsama serterlah se rlersai permbe rlajaran. 

b. Siklus II pertemuan 2 

1. Ke rgiatan Pe rndahuluan 

a) Guru me rmbe rrikan salam dan sercara acak mermberrikan 

ke rse rmpatan kerpada serorang pe rse rrta didik lainnya untuk 

mermimpin doa sersuai agama dan kerpe rrcayaannya se rbe rlum 

pe rmberlajaran dilaksanakan. 

b) Untuk mermbangkitkan sermangat perse rrta didik, guru 

merngajak be rrdiri perse rrta didik untuk me rnye rrukan ye rl-ye rl 

pe rnye rmangat dan diikuti olerh yang lainnya. 
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c) Guru me rnge rce rk kerhadiran serluruh perse rrta didik. 

d) Guru me rngajak pe rse rrta didik untuk me rngingat ke rmbali 

pe rmberlajaran perrtermuan serbe rlumnya. 

e) Untuk me rngawali permbe rlajaran sercara klasikal, guru 

mernyampaikan materri dan tujuan permberlajaran pada 

pe rrtermuan ini. Ke rmudian, dilanjutkan derngan me rngajukan 

pe rrtanyaan-pe rrtanyaan singkat me rnge rnai ke rrja sama pada 

lingkungan se rkitar yang me rmiliki kerbe rragaman untuk 

mernge rce rk pe rnge rtahuan awal perse rrta didik. 

f) Guru me rnje rlaskan kergiatan yang akan dilakukan serrta 

mermpe rrsiapkan merdia permbe rlajaran yang akan 

diperrgunakan didalam permbe rlajaran. 

2. Ke rgiatan Inti 

a) Pe rse rrta didik dikerlompokkan ker dalam be rberrapa kerlompok 

yang te rrdiri atas 4-5 orang. 

b) Guru me rnampilkan vide ro yang be rrkaitan te rntang ke rrja sama 

dalam masyarakat yang be rragam de rngan mernggunakan 

laptop dan proye rktor. 

c) Apabila merngalami kerndala untuk merlaksanakan poin b), 

tayangan vide ro dapat diganti derngan me rne rmperlkan gambar 

yang be rrkaitan terntang ke rrja sama dalam masyarakat yang 

be rragam di papan tulis atau mernge rdarkannya ke rpada sertiap 

ke rlompok. 
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d) Se rlanjutnya, guru me rmpe rrsilahkan kerpada se rtiap perse rrta 

didik di kerlompoknya masing-masing untuk me rmperrhatikan 

tayangan vide ro atau gambar yang be rrkaitan terntang ke rrja 

sama dalam masyarakat yang be rragam. 

e) Se rterlah pernayangan vide ro atau gambar, guru mernyampaikan 

pe rrtanyaan terrkait tayangan vide ro atau gambar untuk 

merrangsang pe rse rrta didik be rrdiskusi dan me rnyampaikan 

pe rndapatnya. 

3. Ke rgiatan Pe rnutup 

a) Guru me rngapre rsiasi dan mermbe rrikan klarifikasi terrhadap 

se rluruh tugas yang sudah dike rrjakan olerh pe rse rrta didik. 

b) Guru be rrsama pe rse rrta didik merlakukan rerflerksi 

pe rmberlajaran mernge rnai materri mernge rnal kerbe rragaman 

dalam nerge rri te rrutama pada lingkungan se rkitar. 

c) Guru me rmbe rrikan informasi mernge rnai kergiatan 

pe rmberlajaran pada perrtermuan se rlanjutnya. 

d) Guru me rnutup pe rlajaran dan sercara berrgantian mermberrikan 

ke rse rmpatan kerpada perse rrta didik lain untuk mermimpin 

be rrdoa berrsama serterlah se rlersai permbe rlajaran. 

c. Siklus II pertemuan 3 

1. Ke rgiatan Pe rndahuluan 

a) Guru me rmbe rrikan salam dan sercara acak mermberrikan 

ke rse rmpatan kerpada serorang pe rse rrta didik lainnya untuk 
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mermimpin doa sersuai agama dan ke rperrcayaannya masing-

masing se rbe rlum permberlajaran dilaksanakan. 

b) Untuk me rmbangkit sermangat nasionalismer pe rse rrta didik, 

guru me rngajak pe rse rrta didik berrdiri me rlafalkan terks 

Pancasila sercara berrsama-sama. 

c) Guru me rnge rce rk kerhadiran perse rrta didik. 

d) Guru me rngajak pe rse rrta didik untuk me rngingat ke rmbali 

pe rmberlajaran perrtermuan serbe rlumnya. 

e) Untuk me rngawali permbe rlajaran sercara klasikal, guru 

mernyampaikan materri dan tujuan permberlajaran pada 

pe rrtmuan ini. 

f) Guru me rnje rlaskan kergiatan yang akan dilakukan serrta 

mermpe rrsiapkan merdia permbe rlajaran yang akan 

diperrgunakan di dalam permbe rlajaran. 

2. Ke rgiatan Inti 

a) Guru me rnampilkan videro dokume rnterr atau film pernderk yang 

be rrkaitan terntang ke rbe rrsamaan dalam masyarakat yang 

be rragam derngan me rnggunakan laptop dan proye rktor. 

b) Se rlanjutnya, guru me rmpe rrilahkan untuk me rnyaksikan 

tayangan yang te rrkait materri permbe rlajaran. 

c) Apabila guru me rngalami kerndala untuk merlaksanakan poin 

a dan b, maka derngan me rnggunakan me rdia permberlajaran 
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alterrnatif guru bisa mernyampaikan mate rri permberlajaran 

yang te rrdapat pada bagian bahan bacaan pe rse rrta didik. 

d) Guru me rmberri tugas ke rpada be rberrapa perse rrta didik 

mermbuat naskah untuk simulasi cerrita yang akan 

ditampilkan. 

e) Guru me rnawarkan pe rse rrta didik lainnya mernjadi permerran 

dalam simulasi cerrita terrse rbut. 

f) Guru me rmbe rrikan arahan pada perse rrta didik saat berrperran 

pada simulasi cerrita yang be rrlangsung, pe rse rrta didik lainnya 

harus mernyimak serkaligus me rmposisikan diri serbagai 

pe rnonton simulasi. 

3. Ke rgiatan Pe rnutup 

a) Guru me rngamprersiasi dan mermberrikan klarifikasi terrhadap 

se rluruh tugas yang sudah dike rrjakan olerh pe rse rrta didik. 

b) Guru be rrsama pe rse rrta didik merlakukan rerflerksi 

pe rmberlajaran mernge rnai materri mernge rnal macam-macam 

norma. 

c) Guru me rmbe rrikan infornasi mernge rnai kergiatan 

pe rmberlajaran pada perrtermuan se rlanjutnya. 

d) Guru me rnutup pe rlajaran dan sercara berrgantian mermberrikan 

ke rse rmpatan kerpada perse rrta didik utnuk mermimpin berrdoa 

be rrsama serterlah serle rsai permberlajaran. 

3. Observasi 
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 Obse rrvasi me rmantau serluruh prosers tindakan pada saat kergiatan  

pe rmberlajaran berrlangsung. Aktivitas guru dapat diamati mulai tahap 

awal permberlajaran, saat prosers pe rmberlajaran dan di akhiri 

pe rmberlajaran. Data aktivitas guru dan pe rse rrta didik diambil merlalui 

lermbar obse rrvasi dan hasil be rlajar materri terrkait yang digunakan untuk 

mermbuat data sertiap perse rrta didik. 

4. Refleksi 

 Pada rerflerksi me rmbantu perne rliti me rnganalisis, mermahami, 

mernje rlaskan, dan mernarik kersimpulan dari hasil berrbagai kergiatan. 

Pe rne rliti mernganalisis dan me rninjau hasil se rtiap siklus tindakan untuk 

merne rntukan apakah tindakan yang dilakukan harus di ulang. 

E. Teknik pengumpulan data 

  Pe rngumpulan data dari samperl perne rlitian dilakukan sercara terrarah. 

Me rtoder pe rngumpulan data dalam perne rlitian ini merliputi: 

1. Obse rrvasi 

 Prose rs obse rrvasi merngawasi se rtiap ke rjadian saat ini dan 

mernggunakan instrumern untuk merndokumerntasikan apa yang dilihat. 

De rngan me rnggunakan me rtoder kompe rternsi prose rs yang digunakan 

dalam permbe rlajaran Perndidikan Pancasila. 

2. Ters 

 Ters me rrupakan alat perngumpulan data yang be rrtujuan untuk 

mernge rtahui pe rningkatan hasil berlajar. Ters ini dibuat olerh pe rne rliti se rsuai 
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de rngan materri yang diajarkan kerpada perse rrta didik. Soal ters se rtiap siklus 

be rrberntuk ters te rrtulis yakni be rrupa soal. 

3. Dokume rntasi 

 Dokume rntasi dalam pernerlitian ini adalah berrupa foto, hasil ters 

pe rse rrta didik yang dimana dokumerntasi merrupakan perlerngkap pada 

prose rs obse rrvasi se rrta te rs yang akan digunakan pada perne rlitian ini dan 

diperrlukan untuk merngumpulkan data-data yang dipe rriksa. 

F. Intrumen Penelitian 

  Adapun be rntuk instrumern pernerlitian yang digunakan ole rh pernerliti 

untuk merngukur ke rmampuan hasil berlajar pe rse rrta didik yang te rrdiri atas: 

1. Le rmbar Pe rne rlitian 

 Le rmbar pe rnilaian digunakan untuk merngukur ke rmampuan hasil 

be rlajar pada perse rrta didik yang dimana be rrperdoman serbagai indikator 

untuk kermampuan dalam hasil berlajar. 

2. Le rmbar Obse rrvasi 

 Le rmbar obse rrvasi digunakan untuk merngamati aktivitas perse rrta 

didik serlama kergiatan berrlangsung. 

G. Teknik Analisis Data 

  Data yang dianalisis dalam perne rlitian ini adalah hasil berlajar perserrta 

didik yang dilihat dari nilai hasil berlajar sertiap siklusnya. Data yang 

diperrole rh olerh perne rliti kermudian disusun, dijerlaskan, dan dianalisis derngan 

cara mernde rskripsikan sercara derskriptif dalam berntuk serde rrhana. Analisis 
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data perne rlitian tindakan kerlas akan diolah dan dianalisis se rcara derskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. 

  Data kualitatif dapat dianalisa derngan merlihat, merngkaji dan 

mernganalisis ke rgiatan perse rrta didik, serperrti derngan merngamati keraktifan 

pe rse rrta didik pada saat prosers pe rmberlajaran, ke rgiatan perse rrta didik pada saat 

merlakukan prosers pe rmbe rlajaran dalam me rningkatkan hasil berlajar perse rrta 

didik. 

  Data kuantitatif dapat dianalisis se rcara derskriptif, dapat diambil dari 

hasil obserrvasi pe rse rrta didik dan perndidikan, prerse rntase r kertuntasan berlajar, 

pe rningkatan hasil berlajar berrupa hasil ters pe rse rrta didik, dan lain-lain. 

1. Pe rrhitungan rata-rata 

Rata-rata diperrole rh de rngan me rnjumlahkan skor ke rmudian dibagi 

de rngan banyaknya pe rse rrta didik serhingga mermpe rrolerh nilai rata-rata. 

 
 

Ke rte rrangan: 

 

x̃ = rata – rata (meran) 
 

Σx = jumlah serluruh skor 

 

Ʃn = banyaknya perserrta didik 

2. Pe rrse rntaser 

Pre rse rntaser digunakan untuk me rnggambarkan perningkatan dari hasil 

be rlajar perse rrta didik di sertiap siklusnya 

x 100 % 
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Ke rte rrangan: 

 

p = pre rse rntase r perningkatan 

 

f = frerkue rnsi pe rse rrta didik yang tuntas 

 

n = banyak siswa 

3. Pe rningkatan Hasil Be rlajar 

P = 
∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
x 100% 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

NO RERNTANG ANGKA HURUF KATERGORI 

1. 90 – 100 A Sangat Baik 

2. 81 – 90 B Baik 

3. 71 – 80 C Cukup 

4. <71 D Kurang 

 

Pe rlaksanaan pernerlitian ini dikertahui berrhasil apabila para perse rrta didik 

merndapatkan nilai sersuai derngan Krite rria Ke rterrcapaian Tujuan 

Pe rmberlajaran (KKTP) yang dite rntukan serbagai be rrikut: 
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1. Indikator ke rberrhasilan hasil berlajar kognitif pe rse rrta didik terlah 

merncapai 80% derngan me rmpe rrolerh nilai ≥ 75 se rbagaimana kriterria 

ke rterrcapaian tujuan permberlajaran (KKTP) di se rkolah. 

2. Indikator kerbe rrhasilan hasil berlajar psikomotorik terlah merncapai 80% 

de rngan me rmperrolerh nilai ≥ 75. 

3. Indikator ke rbe rrhasilan hasil berlajar erfe rktif perse rrta didik yakni 

mermpe rrolerh nilai sikap minimum derngan katergori baik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Awal Penelitian 

 Pe rne rlitian ini dilaksanakan di Serkolah Dasar Ne rge rri 011 Samarinda 

Utara Tahun Permbe rlajaran 2023/2024 te rrlertak di Jalan. Ke rbun Agung, 

Ke rcamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Ke rlas IV 

A me rnjadi termpat untuk merlakukan perne rlitian yang be rrjumlah 24 perse rrta 

didik yang te rrdiri dari 14 perse rrta didik laki-laki dan 10 perse rrta didik 

pe rrermpuan derngan materri yang diajarkan adalah Perndidikan Pancasila. 

Pe rne rlitian ini dilaksanakan pada sermerste rr ge rnap tahun permbe rlajaran 

2023/2024, yang dimana mulai pada tanggal 27 Fe rbruari 2024. 

 Se rbagai awal perne rlitian ini, perne rliti merminta izin kerpada Ke rpala 

Se rkolah SDN 011 Samarinda Utara untuk merlaksanakan kergiatan perne rlitian 

di se rkolah terrse rbut dan mernyampaikan gagasan te rntang pe rnerlitian yang 

akan dilaksanakan. Perne rliti berrtindak se rbagai perngajar dan merlakukan 

ke rgiatan berlajar merngajar se rsuai derngan re rncana perlaksanaan permberlajaran 

yang te rlah direrncanakan olerh pe rniliti. 

 Dalam perne rlitian ini, pernerliti berrpe rran se rbagai pe rndidik dan 

merlaksanakan  kergiatan dalam permberlajaran terrdapat dua siklus yang 

dimana dalam satu siklus itu terrdiri dari tiga pe rrte rmuan. Pada kergiatan 

pe rmberlajaran di kerlas materri permbe rlajaran Perndidikan Pancasila derngan 

merne rrapkan Moderl Pe rmberlajaran Problerm Base rd Le rarning  
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2. Hasil Penelitian 

1. Pra Siklus 

 Se rbe rlum tindakan pernerlitian dilakukan perne rliti terrlerbih dahulu 

merlakukan obserrvasi di SDN 011 Samarinda Utara di kerlas IV A. 

Pe rne rliti mermberrikan  soal pe rlajaran perndidikan pancasila kerpada 24 

pe rse rrta didik. Rata-rata perse rrta didik diambil untuk mernge rtahui hasil 

be rlajar perse rrta didik, adapun data hasil be rlajar perse rrta didik pada pra 

siklus yang dapat dilihat pada taberl di bawah ini: 

Tabe rl 4.1 Hasil Be rlajar Perse rrta Didik Dalam Pe rmbe rlajaran Pra 

Siklus 

Jumlah perse rrta didik 24 

Pe rse rrta didik yang tuntas 7 

Pe rse rrta didik yang tidak tuntas 17 

Nilai rata-rata 68,75% 

Pe rrse rntaser pe rse rrta didik yang tuntas 29,16% 

Pe rrse rntaser pe rse rrta didik yang tidak tuntas 70,83% 

 

 Be rrdasarkan data di atas, dikertahui bahwa 24 pe rse rrta didik hanya 

29,16% atau serbanyak 7 pe rse rrta didik yang me rndapatkan nilai di atas 

KKTP. Se rdangkan 70,83% atau serbanyak 17 perse rrta didik merncapai 

KKTP. Nilai rata-rata kerlas yang dipe rrole rh adalah 68,75%. 
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Gambar 4.1 Diagram Pe rrse rntase r Ke rtuntasan Hasil Be rlajar Pra 

Siklus 

2. Siklus I 

a. Pe rre rncanaan Siklus I 

 Pe rre rncanaan yang dilakukan yaitu de rngan me rnyiapkan 

modul ajar, perne rliti juga me rnyiapkan materri ajar yang se rsuai de rngan 

konse rp pe rmberlajaran. Perne rliti juga tidak lupa mernyiapkan lermbar 

ke rrja perse rrta didik, pernerliti juga dapat mernyiapkan le rmbar untuk 

obse rrvasi guru dan le rmbar untuk pernilaian pe rse rrta didik.  

b. Pe rlaksanaan Siklus I 

 Pe rne rliti serbagai guru me rlaksanakan ke rgiatan berlajar 

merngajar ini sersuai derngan materri apa yang disampaikan adapun 

pe rmberlajaran yang dilakukan yaitu: 

1) Pe rrtermuan 1 Sikus I 

0,00%
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20,00%
30,00%
40,00%
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70,00%
80,00%

Pra Siklus

Tuntas 29,16%

Tidak Tuntas 70,83%

Column1

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus

Tuntas Tidak Tuntas
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 Pada perrtermuan perrtama siklus I dilaksanakan pada hari 

Se rlasa, 27 Fe rbruari 2024 pada pukul 13.00-14.30 WITA. Pada 

ke rgiatan awal yang dilakukan perne rliti adalah doa serbe rlum 

mermulai permberlajaran, serterlah berrdoa mernyanyikan lagu 

Indone rsia Raya, tidak lupa mernyampaikan tujuan permberlajaran 

dan merlakukan icer bre raking untuk dapat mernambah sermangat 

pe rse rrta didik serbe rlum mermulai permberlajaran. Lalu merlakukan 

ke rgiatan se rlanjutnya yaitu pe rne rliti mermbe rrikan materri terntang  

arti norma dan berntuk norma, perne rliti me rnjerlaskan materri dan 

mernje rlaskan cara mernge rrjakan. Se rlanjutnya pe rne rliti 

mermbe rrikan tugas ke rpada perse rrta didik se rhingga pe rse rrta didik 

dapat mernge rrjakan tugas yang dibe rrikan. Se rterlah itu perne rliti 

mermbe rrikan masukkan kerpada perse rrta didik mernge rnai materri 

terrse rbut ke rmudian perne rliti mernutup ke rgiatan berlajar merngajar 

de rngan salam. 

2) Pe rrtermuan 2 Siklus I 

 Pada perrtermuan kerdua siklus I, dilaksanakan pada hari 

Kamis, 29 Fe rbruari 2024 pada pukul 13.00-14.30 WITA. Pada 

ke rgiatan ini dilakukan derngan be rrdoa, mernyanyikan lagu 

Nasional, mermerriksa kerhadiran perse rrta didik, merlakukan 

aperrse rpsi, me rnyampaikan tujuan pe rmberlajaran, serrta 

mernje rlaskan materri pada perrte rmuan ini. Pe rne rliti mernampilkan 

se rbuah vide ro te rntang materri norma-norma yang be rlaku di 
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lingkungan masyarakat se rterlah mernampilkan videro pe rnerliti 

mernje rlaskan kerpada perse rrta didik dan mermbuat 5 ke rlompok 

yang te rrdiri dari 5-6 anggota ke rlompok, perne rliti mermberrikan 

tugas ke rpada pe rse rrta didik untuk merngamati vide ro terrse rbut dan 

merndiskusikan kerpada terman kerlompoknya. Se rterlah 

mernge rrjakan tugas yang dibe rrikan, se rtiap ke rlompok dan sermua 

anggota ke rlompoknya bisa me rnje rlaskan hasil diskusi merre rka di 

de rpan kerlas. Serlanjutnya pe rne rliti merngumpulkan tugas me rrerka 

dan perne rliti merlakukan ervaluasi ke rmudian mernutup kerlas 

de rngan me rngucapkan salam. 

3) Pe rrtermuan 3 Siklus I 

 Pada pe rrtermuan kertiga siklus I, dilaksanakan pada hari Rabu, 

06 Mare rt 2024 pada pukul 15.00-16.30 WITA. Pada ke rgiatan 

pe rmberlajaran ini diawali derngan be rrdoa, mernyanyikan lagu 

Nasional, mermerriksa kerhadiran perse rrta didik, merlakukan 

aperrse rpsi, me rnyampaikan tujuan pe rmberlajaran, serrta 

mernje rlaskan materri terntang apa itu hak serrta apa saja hak anak 

di rumah dan di serkolah pada perrte rmuan ini. Pernerliti 

mernje rlaskan materri di derpan ke rlas terntang hak anak di rumah 

dan di serkolah, pernerliti mernjerlaskan materri derngan merlibatkan 

arera yang ada di se rkitar yang dimana merrupakan serbagai contoh. 

Se rlanjutnya itu perne rliti mermbe rrikan tugas kerpada perse rrta didik 

dan mermberrikan kerse rmpatan kerpada perse rrta didik untuk bisa 



40 
 

 
 

mernje rlaskan apa yang me rre rka jawab. Serte rlah kergiatan be rlajar 

merngajar be rrlangsung pe rne rliti mernyiapkan pe rse rrta didik berrsiap 

untuk pulang, se rbe rlum pulang ke rtua ke rlas dapat mermimpin 

terman-te rman untuk berrdia berrsama. 

c. Obse rrvasi 

 Obse rrvasi dilakukan serlama pernerlitian tindakan kerlas 

se rbagai upaya me rnge rtahui prose rs jalannya pe rmberlajaran. 

Pe rngamatan bagi pe rse rrta didik mernggunakan lermbar soal dan 

obse rrvasi pe rse rrta didik bagi perne rliti adalah lermbar obse rrvasi guru 

yang te rlah diserdiakan olerh pe rnerliti serbe rlum prose rs pe rmberlajaran 

be rrlangsung. Le rmbaran obse rrvasi guru diisi olerh Wali Ke rlas IV A 

SDN 011 Samarinda Utara yaitu Bapak Fiddin, S.Pd. Adapun 

be rberrapa hambatan yang te rrjadi pada siklus I yaitu: 

a) Obse rrvasi Guru 

1. Pe rne rliti se rring lupa dalam mermerriksa ke rhadiran perse rrta 

 didik. 

2. Pe rne rliti tidak mermberri motivasi terrhadap pe rse rrta didik. 

3. Pe rne rliti kurang mernguasai ke rlas derngan baik. 

4. Pe rne rliti kurang dalam mermberrikan arahan untuk perse rrta 

 didik merlakukan tanya jawab. 

5. Pe rne rliti masih kurang dalam mermbimbing pe rse rrta didik 

 de rngan baik. 
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6. Pe rne rliti masih kurang terpat dalam mermbe rrikan kersimpulan 

 pada akhir permberlajaran. 

b) Obse rrvasi Pe rse rrta Didik 

1. Pe rse rrta didik tidak merndapatkan motivasi. 

2. Pe rse rrta didik kersulitan dalam hal mernangkap permbe rlajaran. 

3. Pe rse rrta didik berlum mermahami moderl pe rmberlajaran. 

4. Pe rse rrta didik masih canggung dalam merngajukan 

pe rrtanyaan. 

5. Pe rse rrta didik masih kurang partisipasi dalam tugas 

ke rlompok.  

d. Re rflerksi 

 Pada tahap ini perne rliti berrdiskusi de rngan wali ke rlas 

mermbahas apa yang masih kurang se rlama prose rs berlajar merngajar 

yang te rlah berrlangsung. Re rfle rksi be rrtujuan untuk mernge rtahui 

ke rkurangan dan ke rlerbihan yang te rrjadi se rlama merne rrapkan prosers 

pe rmberlajaran derngan me rnggunakan moderl Problerm Baserd 

Le rarning. Hasil pe rmberlajaran yang dilakukan akan digunakan 

se rbagai perrtimbangan dalam merrerncanakan permberlajaran siklus 

be rrikutnya. 

 Dari data-data yang te rlah terrjadi untuk merngatasi 

pe rrmasalahan terrhadap pe rmberlajaran siklus I se rlanjutnya pe rne rliti 

pe rrlu merlakukan perrbaikan dalam merlakukan prosers pe rmberlajaran, 

pe rnerliti harus lerbih santai dan tidak terrburu-buru dalam 
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pe rnyampaian agar dapat merlaksanakan pe rmberlajaran derngan baik, 

pe rnerliti harus mernguasai materri yang akan disampaikan agar materri 

pe rmberlajaran terrsampaikan derngan baik. 

 Pe rrse rntaser ke rtuntasan hasil berlajar kerlas IV A di SDN 011 

Samarinda Utara pada Siklus I dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini: 

 

Gambar 4.2 Diagram Pe rrse rntase r Ke rtuntasan Hasil Be rlajar 

Perse rrta  Didik Siklus I 

3. Siklus II 

a. Pe rre rncanaan Siklus II 

 Pe rre rncanaan yang dilakukan yaitu de rngan me rnyiapkan 

modul ajar, perne rliti juga me rnyiapkan materri ajar yang se rsuai de rngan 

konse rp pe rmberlajaran. Perne rliti juga tidak lupa mernyiapkan lermbar 

ke rrja perse rrta didik, pernerliti juga dapat mernyiapkan le rmbar untuk 

obse rrvasi guru dan le rmbar untuk pernilaian pe rse rrta didik. 

b. Pe rlaksanaan Siklus II 
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40,00%
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Pra Siklus Siklus I

Tuntas 29,16% 75%

Tidak Tuntas 70,83% 25%

Column1
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Tuntas Tidak Tuntas
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 Pe rne rliti serbagai guru me rlaksanakan ke rgiatan berlajar 

merngajar ini sersuai derngan materri apa yang disampaikan, adapun 

pe rmberlajaran yang dilakukan yaitu: 

1) Pe rrtermuan 1 Siklus II 

 Pada perrtermuan perrtama siklus II dilaksanakan pada hari 

Jum’at, 08 Marert 2024 pada pukul 15.00-16.00 WITA. Pe rne rliti 

merlakukan kergiatan awal ini derngan merngucapkan salam, 

mermbe rrikan kerse rmpatan pada kertua ke rlas untuk mermimpin doa 

be rrsama, serterlah berrdoa berrsama mernyanyikan lagu Nasional 

Garuda Pancasila, mermerriksa kerhadiran perse rrta didik, tidak lupa 

mernyampaikan tujuan permberlajaran, dan merlakukan icer 

bre raking untuk dapat mernambah sermangat pe rse rrta didik. 

Se rlanjutnya perne rliti mernjerlaskan materri terntang ke rwajiban anak 

di rumah dan di se rkolah derngan me rnampilkan serbuah gambar 

dan serte rlah serle rsai mernje rlaskan, mermberrikan kerse rmpatan 

ke rpada perse rrta didik untuk bisa mernjerlaskan perndapat merrerka 

dari gambar terrse rbut. Serlanjutnya pe rne rliti mermbe rrikan tugas 

ke rpada perse rrta didik, serlersai mernge rrjakan tugas pernerliti 

merngajak perse rrta didik berrmain gamer sambil berlajar untuk 

mernambah se rmangat dalam berlajar. Serte rlah kergiatan be rlajar 

merngajar terlah serle rsai pernerliti mernyiapkan perse rrta didik untuk 

be rrsiap-siap dan kertua kerlas dapat mermimpin doa pulang. 

2) Pe rrtermuan 2 Siklus II 
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 Pada pe rrtermuan kerdua siklus II yang dilaksanakan pada hari 

Se rlasa, 19 Mare rt 2024 pukul 10.30-11.30 WITA. Pe rne rliti dapat 

mermulai derngan me rngucapkan salam ke rpada perse rrta didik, 

se rterlah itu kertua kerlas dapat mermimpin doa terrlerbih dahulu 

se rbe rlum mermulai permberlajaran, tidak lupa untuk mermerriksa 

ke rhadiran perse rrta didik, serterlai itu perse rrta didik mermerriksa 

lingkungan ke rlas agar tidak ada sampah supaya dalam 

pe rmberlajaran mernjadi nyaman, untuk me rnjaga Nasionalismer 

pe rse rrta didik dapat mernyanyikan lagu Nasional Indonersia 

Pusaka, perne rliti merngulang mate rri minggu lalu dan mermbe rrikan 

ke rse rmpatan kerpada perse rrta didik untuk be rrtanya bagian mana 

yang me rre rka berlum paham. Untuk mernambah kerse rruan dan 

se rmangat perse rrta didik dalam permbe rlajaran di kerlas perne rliti 

mermbe rrikan quiz se rrta berrmain gamer de rngan materri terrse rbut. 

Se rterlah se rlersai pe rne rliti mernutup ke rgiatan be rlajar merngajar 

de rngan me rngucapkan salam. 

3) Pe rrtermuan 3 Siklus II 

 Pada perrtermuan kertiga siklus II yang dilaksanakan pada hari 

Jum’at 22 Marert 2024 pukul 10.30-11.30 WITA. Pe rne rliti dapat 

mermulai derngan me rngucapkan salam ke rpada perse rrta didik, 

se rterlah itu kertua kerlas dapat mermimpin doa serbe rlum mermulai 

pe rmberlajaran, serterlah berrdoa tidak lupa untuk mermerriksa 

ke rhadiran perse rrta didik, serrta mernyanyikan lagu Nasional Maju 
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Tak Ge rntar, pe rne rliti tidak lupa untuk mernyampaikan tujuan 

pe rmberlajaran dan akan ada icer bre raking untuk me rnambah 

se rmangat perse rrta didik dalam permberlajaran. Serlanjutnya 

pe rnerliti mernje rlaskan materri terntang tata cara dalam 

mernyampaikan perndapat derngan baik, se rterlah perne rliti 

mernje rlaskan materri pe rnerliti mermbe rrikan contoh kerpada pe rse rrta 

didik untuk dapat lerbih paham terrhadap materri terrse rbut. Pe rnerliti 

mermbe rrikan tugas ke rpada perse rrta didik untuk dapat dikerrjakan 

sambil mernge rrjakan tugas pe rne rliti dapat merngajak pe rse rrta didik 

merlakukan icer breraking agar pe rse rrta didik tidak bosan dan jernuh 

dalam berrlangsungnya ke rgiatan berlajar me rngajar. Se rterlah 

ke rgiatan merngajar terlah serlersai pe rnerliti me rmberrikan masukkan 

ke rpada perse rrta didik, kermudian perne rliti mernutup ke rlas derngan 

merngucapkan salam. 

c. Obse rrvasi 

 Obse rrvasi dilakukan serlama pernerlitian tindakan kerlas 

se rbagai upaya me rnge rtahui prose rs jalannya pe rmberlajaran. 

Pe rngamatan bagi pe rse rrta didik mernggunakan lermbar soal dan 

obse rvasi pe rse rrta didik, bagi perne rliti adalah lermbar obserrvasi guru 

yang te rlah diserdiakan olerh pe rnerliti serbe rlum prose rs pe rmberlajaran 

be rrlangsung. Le rmbaran obse rrvasi guru diisi olerh Wali Ke rlas IV A 

SDN 011 Samarinda Utara yaitu Bapak Fiddin, S.Pd. Pe rlaksanaan 

obse rrvasi ini berrlangsung be rrsama derngan prose rs pe rmbe rlajaran 
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didalam kerlas yang me rliputi obse rrvasi guru dan obse rrvasi pe rse rrta 

didik. 

a) Obse rrvasi Guru 

1. Hasil pada obse rrvasi pe rne rliti mernunjukkan bahwa dalam 

mermbuka permbe rlajaran sudah baik. 

2. Pe rne rliti terrdapat masih kurang dalam mermbe rrikan persan 

moral serterlah se rlersai kergiatan berlajar merngajar. 

3. Pe rne rliti mernyampaikan aperrse rpsi derngan baik dan 

merngaitkan de rngan pe rmbe rlajaran dan mernje rlaskan 

pe rmberlajaran derngan baik. 

b) Obse rrvasi Pe rse rrta Didik 

1. Pe rse rrta didik merngikuti pe rmberlajaran di ke rlas derngan baik, 

tertapi masih ada berbe rrapa yang be rrmain didalam kerlas dan 

yang tidak mermperrhatikan pernje rlasan guru. 

2. Be rbe rrapa perse rrta didik mulai aktif dalam be rrtanya. 

3. Pe rse rrta didik mernge rrjakan tugas terpat waktu yang te rlah di 

be rrikan olerh guru. 

d. Re rflerksi  

 Pada tahap ini perne rliti berrdiskusi de rngan wali ke rlas 

mermbahas apa yang masih kurang se rlama prose rs berlajar merngajar 

yang te rlah berrlangsung. Re rfle rksi be rrtujuan untuk mernge rtahui 

ke rkurangan dan ke rlerbihan yang te rrjadi se rlama merne rrapkan prosers 

pe rmberlajaran. Serlama kergiatan berlajar me rngajar dikerlas masih ada 
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pe rse rrta didik yang be rrmain se rrta berrcerrita derngan te rmannya, tidak 

hanya itu masih ada pe rse rrta didik yang be rlum mermahami materri 

yang te rlah diberrikan olerh guru, masih ada juga perse rrta didik yang 

ke rluar masuk se rlama prose rs pe rmberlajaran be rrlangsung, dan masih 

be rberrapa pe rse rrta didik yang kurang aktif dalam permberlajaran se rperrti 

be rrtanya. 

 Dari data-data yang te rlah terrjadi maka solusi yang pe rne rliti 

lakukan yaitu de rngan se rlalu mermberrikan masukkan dan motivasi 

yang positif kerpada perse rrta didik. Pe rnerliti perrlu merlakukan 

pe rrbaikan dalam merlakukan prosers pe rmbe rlajara, perne rliti harus le rbih 

santai dan tidak terrburu-buru dalam mernyampaikan materri agar 

dapat merlaksanakan permbe rlajaran derngan baik, dan pe rne rliti harus 

mernguasai materri yang akan disampaikan agar materri permberlajaran 

terrsampaikan derngan baik. 

 Pe rrse rntaser kertuntasan hasil berlajar perndidikan pancasila 

ke rlas IV A di SDN 011 Samarinda Utara pada Siklus II dapat dilihat 

pada grafik berrikut ini: 



48 
 

 
 

 

Gambar 4.3 Diagram Pe rrse rntase r Ke rtuntasan Hasil Be rlajar 

Perse rrta Didik Siklus II 

B. Pembahasan 

1. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 

 Be rrdasarkan perne rlitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terrjadi perningkatan hasil be rlajar perse rrta didik kerlas IV A SDN 011 

Samarinda Utara pada perlajaran Pe rndidikan Pancasila, derngan 

mernggunakan Proble rm Base rd Le rarning yang te rlah dilaksanakan bahwa 

adanya pe rningkatan hasil berlajar sertiap siklusnya. Pada siklus I de rngan 

pe rrse rntaser ke rtuntasan 75% dan siklus II de rngan pe rrse rntaser ke rtuntasan 

83,33%. 
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Tabe rl 4.2 Data Hasil Be rlajar Perse rrta Didik 

Ke rtuntasan Rata-rata 

Pra Siklus Siklus I Siklus II Pra Siklus Siklus I Siklus 

II 

T TT T TT T TT 68,75 82,91 89,16 

7 17 18 6 20 4 

T: Tuntas  TT: Tidak Tuntas 

 Be rrdasarkan taberl diatas, nilai pra siklus pe rse rrta didik yang tuntas 

ada 7 perse rrta didik derngan pe rrse rntase r kertuntasan 29,16% dari 24 perse rrta 

didik kerlas IV A, de rngan nilai rata-rata 68,75. Pada siklus I sampai siklus II 

mermiliki perningkatan, terrlihat dari hasil be rlajar di siklus I perse rrta didik 

yang tuntas ada 18 pe rse rrta didik derngan pe rrse rntaser ke rtuntasan 75% dan nilai 

rata-rata 82,91. Pada siklus II me rngalami pe rningkatan hasil berlajar terrlihat 

dari siklus II pe rse rrta didik yang tuntas ada 20 pe rse rrta didik de rngan 

pe rrse rntaser ke rtuntasan 83,33% dan nilai rata-rata 89,16. 

 Jadi perrse rntaser ke rtuntasan hasil berlajar pe rndidikan pancasila 

mernggunakan mode rl permberlajaran Proble rm Base rd Le rarning dari siklus I 

dan siklus II dapat dilihat dari perrberdaan dari pra siklus. 
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Gambar 4.4 Diagram Pe rrse rntase r Ke rtuntasan Hasil Be rlajar Perse rrta 

didik 

2. Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta Didik 

 Hasil pe rngamatan aktivitas perse rrta didik se rcara langsung yang 

dilakukan olerh pe rne rliti derngan me rnggunakan lermbar obserrvasi pe rse rrta 

didik se rlama prose rs pe rmbe rlajaran berrlangsung dari siklus I dan siklus II 

merngalami perningkatan. 

 Pe rrse rntaser perningkatan aktivitas berlajar pe rse rrta didik dari siklus I 

dan siklus II dapat dilihat pada diagram berrikut: 
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Pra Siklus, Siklus I dan II
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Gambar 4.5 Diagram Pe rrse rntase r Aktivitas Pe rse rrta Didik 

 Be rrdasarkan diagram diatas dapat disimpulkan adanya pe rningkatan 

obse rrvasi aktivitas pe rse rrta didik dimana pada siklus I me rmperrolerh 

pe rrse rntaser pe rrhatian perse rrta didik 64,,58%, ke raktifan perse rrta didik 50,08%, 

partisipasi perse rrta didik 54,16%, dan pe rmahaman 65,62%. Obse rrvasi 

aktivitas perse rrta didik pada siklus II pe rrse rntaser perrhatian perse rrta didik 

86,,45%, ke raktifan 78,12%, partisipasi perrhatian perse rrta didik 73,95% dan 

pe rmahaman perse rrta didik 80,20%. 

3. Peningkatan Aktivitas Mengajar Guru 

 Hasil pe rngamatan aktivitas sercara langsung dilakukan olerh perne rliti 

de rngan me rnggunakan lermbar obse rrvasi perse rrta didik serlama prosers 

pe rmberlajaran berrlangsung dari siklus I dan siklus II me rmiliki perningkatan. 

Pe rrse rntaser pe rningkatan aktivitas perse rrta didik dari siklus I dan siklus II 

dapat dilihat pada diagram berrikut: 
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Gambar 4.6 Diagram Pe rrse rntase r Aktivitas Guru 

 Be rrdasarkan diagram diatas aktivitas guru di sertiap perrtermuan siklus 

merngalami ke rnaikan. Pe rrse rntaser aktivitas  guru pada siklus I pe rrte rmuan 1 

62,50%, pe rrtermuan 265%, dan perrte rmuan 3 67,50%. Pe rrse rntase r aktivitas 

guru pada siklus II pe rrte rmuan 1 (75%), pe rrtermuan 2 (82,50%), dan 

pe rrtermuan 3 (87,50%). 

 Pe rmbahasan ini dilakukan untuk mernjawab rumusan masalah dalam 

pe rnerlitian ini yaitu: bagaimana pernerrapan moderl permbe rlajaran Problerm 

Base rd Lerarning untuk merningkatkan hasil berlajar perndidikan pancasila 

ke rlas IV A di SDN 011 Samarinda Utara?. Be rrdasarkan hasil perne rlitian 

yang pe rne rliti lakukan dalam pernerrapan se rbuah program dimulai dari 

pe rrerncanaan, merlaksanakan hasil perre rncanaan yang te rlah dibuat, 

pe rlaksanaan, kermudian serlanjutnya me rlakukan ervaluasi yang didapat. 

Be rrdasarkan hasil obserrvasi terntang pe rnerrapan moderl permberlajaran 

Problerm Base rd Le rarning pada permberlajaran perndidikan pancasila di kerlas 
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IV A di SDN 011 Samarinda Utara, mernge rnai ervaluasi se rtiap materri dapat 

kita lihat bahwa hasil berlajar perse rrta didik se rmakin merningkat. 

 Pada prosers pe rmberlajaran didalam kerlas mampu guru mernerrapkan 

pe rmberlajaran berrbasis Problerm Base rd Le rarning de rngan me rningkatkan cara 

be rrpikir kritis dan merme rcahkan suatu masalah. Dari hasil obserrvasi yang 

terlah dilakukan kerpada perse rrta didik kerlas IV A di SDN 011 Samarinda 

Utara dinyatakan bahwa moderl pe rmberlajaran Problerm Base rd Le rarning 

sangat me rmudahkan dalam prosers pe rmbe rlajara. Guru juga le rbih mudah 

dalam mernge rmbangkan mate rri perlajaran dan untukberrpikir kritis 

merme rcahkan masalah pada materri pe rmberlajaran dan juga dalam 

merningkatkan minat berlajar perse rrta didik. 

 Pe rne rlitian rerlervan yang dilakukan olerh (Sukaptiyah, 2015) de rngan 

judul “ Perningkatan hasil berlajar PKn me rlalui moderl permbe rlajaran Problerm 

Base rd Le rarning pada siswa ke rlas IV SD Ne rge rri 1 Monokrong, 

Wonose rgoro”. Pe rne rlitian yang digunakan yaitu prose rdur je rnis pe rnerlitian 

tindakan kerlas, dalam hasil pernerlitian ini mernunjukkan bahwa merlalui 

moderl Problerm Base rd Le rarning dapat merningkatkan prerstasi hasil berlajar 

PKn. Hasil be rlajar perse rrta didik dari siklus I ke r siklus II me rngalami 

pe rningkatan, yaitu dari 8 pe rse rrta didik (72,7%) yang me rndapat nilai tuntas 

mernjadi 11 perse rrta didik (100%). Terrjadi pe rningkatan se rbanyak 3 pe rse rrta 

didik (27,3%) dan nilai rata-rata kerlas dari 77,8% mernjadi 83,5% merningkat 

se rbe rsar 5,7%. 
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 Ke rbe rrhasilan pe rnggunaan Proble rm Base rd Le rarning ke rpada pe rse rrta 

didik kerlas IV A di SDN 011 Samarinda Utara tidak terrle rpas dari perranan 

orang tua. Se rhingga pe rmbe rlajaran dapar be rrjalan derngan baik dan adanya 

dukungan ole rh orang tua pe rse rrta didik adapun perngamatan yang te rlah 

dilakukan olerh pe rne rliti itu serndiri terrhadap rerspon orang tua dalam 

mernggunakan siste rm moderl permberlajaran Problerm Base rd Le rarning. Orang 

tua juga merndukung prose rs pe rmberlajaran terrse rbut derngan merningkatkan 

cara berrpikir kritis perse rrta didik dalam mermercahkan masalah serrta berrpikir 

kritis. Adapun hambatan yang pe rne rliti dapatkan serlama merlakukan 

pe rnerlitian yaitu pe rse rrta didik susah diajak untuk berrgabung de rngan 

ke rlompok dan mermilih se rndiri se rrta tidak mau berrgabung didalam 

ke rlompok terrse rbut, perse rrta didik juga susah untuk diarahkan untuk 

mermpe rrhatikan pernjerlasan materri se rlama pe rmberlajaran. Adapun hambatan 

lainnya yaitu pe rse rrta didik serring be rrmain de rngan terman serbangku dan tidak 

mermpe rrhatikan materri permberlajaran yang disampaikan olerh guru. 

 Pe rne rlitian ini mermiliki kerlerbihan dan ke rkurangan se rbagaimana 

yang dihadapi perne rliti pada saat me rlaksanakan perne rrapan moderl 

pe rmberlajaran Problerm Base rd Le rarning untuk merningkatkan hasil berlajar 

Pe rndidikan Pancasila kerlas IV A di SDN 011 Samarinda Utara Tahun 

Pe rmberlajaran 2023/2024, hak terrse rbut dapat dilihat pada taberl berrikut: 
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Tabe rl 4.3 Ke rle rbihan dan Ke rkurangan Pada Siklus 

No Siklus Ke rle rbihan Ke rkurangan 

1. I 1. Pe rse rrta didik antusias 

dalam permbe rlajaran. 

2. Pe rse rrta didik sermangat 

be rlajar derngan 

mernonton vide ro yang 

mernyangkut de rngan 

materri. 

1. Pe rse rrta didik masih 

banyak yang main di 

dalam kerlas. 

2. Pe rse rrta didik tidak 

mermpe rrhatikan guru 

pada saat mernjerlaskan. 

3. Pe rse rrta didik tidak 

merngikuti 

pe rmberlajaran derngan 

baik. 

4. Kurang dalam mermbe rri 

materri kerpada perse rrta 

didik. 

5. Masih banyak pe rse rrta 

didik yang tidak terrima 

de rngan pe rmbagian 

ke rlompok. 

2. II 1. Pe rse rrta didik mulai 

se rmangat berlajar di 

dalam kerlas. 

1. Masih ada berbe rrapa 

pe rse rrta didik yang 

be rrmain di dalam kerlas, 



56 
 

 
 

2. Pe rse rrta didik sudah 

mulai terrima derngan 

pe rmbagian kerlompok. 

3. Pe rse rrta didik mulai 

mermahami materri yang 

terlah di sampaikan olerh 

guru. 

ke rluar kerlas tanpa izin 

dan merngganggu 

terman yang lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang peneliti paparkan 

pada kelas IV A dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

pendidikan pancasila dapat dibuktikan adanya peningkatan nilai data awal hasil 

belajar peserta didik dari pra siklus dengan nilai persentase 29,16%, di siklus I 

nilai persentase meningkat 75% dan pada siklus II nilai persentase peserta didik 

meningkat 83,33% dari setiap siklus. 

 Kesimpulan hasil observasi dan refleksi dari siklus I dan siklus II adanya 

peningkatan hasil belajar pendidikan pancasila dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada peserta didik kelas IV A di SDN 

011 Samarinda Utara.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

memberikan saran yakni: 

1. Bagi Guru 

Bagi guru diharapkan untuk meningkatkan dalam kegiatan belajar 

mengajar, aktif dan kreatif. Yang membuat suasana menyenangkan dalam 

kegiatan di kelas. 

2. Bagi Sekolah 
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Bagi sekolah diharapkan dapat membina kerja sama dengan guru mengenai 

permasalahan yang terjadi pada peserta didik selama proses pembelajaran 

di kelas. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti untuk mengadakan penelitian lebih lanjut guna menentukan 

faktor lain yang dapat mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

sehingga penelitian ini menjadi sempurna. 
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Lampiran 1. Data Awal Sebelum Pelaksanaan Siklus 

Data Awal Sebelum Pelaksanaan Siklus Tahun Pembelajaran 

2023/2024 

No Nama Siswa KKTP Nilai Keterangan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1. Ahsanun Nida 75 60   

2. Ainin Humairah A. Z 75 83   

3. Aletta Abygaile Lolang. B 75 85   

4. Andi Muhammad Azzam 75 74   

5. Azbin Nur Abdillah 75 73   

6. Christian Imanuel 75 88   

7. Dinda putri Kirana 75 72   

8. Eshan Muhammad Fakhri. R 75 74   

9. Fadel Seprianto 75 73   

10. Gwen Prisca 75 84   

11. Ibnu Zacky Aulia Rachman 75 74   

12. Khairunnisah 75 74   

13. Muhammad Adi Wijaya S. A 75 73   
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14. Muhammad Afdhal Rasyid 75 70   

15. Muhammad Jaka Febrianto 75 68   

16. Muhammad Rizky Al- Farizi 75 83   

17. Nathania Yocelin Situmorang 75 74   

18. Putri Christiani 75 82   

19. Serena Anggeliana Marcisye 75 74   

20. Sulfiani 75 72   

21. Sutan Januar Firdausi 75 83   

22. Yefta Nathanael Simaremare 75 88   

23. Yehezhkiel Derosarioneri. J 75 83   

24. Zakaria Ahmad Thoriq 75 88   

Jumlah 1.852 

Rata-rata 77,16 

Persentase Tuntas 35,29% 

Persentase Tidak Tuntas 41,87% 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 5. Soal Pra Siklus 
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Lampiran 6. Kunci Jawaban Pra Siklus 

Kunci Jawaban Pra Siklus 

1. B. Hak 

2. B. Kewajiban 

3. C. Sanksi 

4. A. Kewajiban 

5. B. Musyawarah Pemilihan Ketua Kelas 

6. B. Hukum 

7. A. Norma Kesopanan 

8. D. Kesopanan 

9. A. Jembatan Penyeberangan 

10. C. 1), 2), dan 4) 
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Lampiran 7. Soal Siklus I 
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Lampiran 8. Kunci Jawaban Siklus I 

Kunci Jawaban Siklus I 

1. D. Hukum 

2. C. Tidak Suka Berbohong Pada Teman 

3. D. 2), 3), dan 5) 

4. B. Melapor ke Guru Piket Jika Terlambat 

5. C. Kesopanan 

6. B. Menciptakan Keamanan dan Ketertiban 

7. B. Suara Hati Nurani Manusia 

8. D. Semua Orang di Sekeliling Kita 

9. A. Diri Sendiri dan Orang Lain 

10. A. Sekolah 
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Lampiran 9. Soal Siklus II 

 



75 
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Lampiran 10. Kurnci Jawaban Siklurs II 

Kurnci Jawaban Siklurs II 

1. C. Mencela Pendapat Teman 

2. C. Pendapat Disampaikan Sesurai Topik 

3. B. Menyampaikan Pendapat Setelah Mendapat Giliran 

4. D. Menggurnakan Bahasa yang Rurmit 

5. A. Surdurt Pandang barur yang Bisa Diterima Kedura Belah Pihak 

6. A. Menyerang Orang yang Berbeda Pendapat Dengan Kita 

7. B. Memberikan Alasan yang Masurk Akal 

8. C. Proses URnturk Saling Berturkar pendapat Terhadap Isur Tertentur Dengan 

Masing-masing Pihak Memberikan Alasan dan Argurmentasi yang Bisa Disertai 

Dengan Burkti, Data dan Informasi URnturk Mempertahankannya 

9. D. Menyampaikan Pendapat yang Dimiliki Oleh Masing-masing Pihak 

10. C. Menyampaikan Pendapat Berdasarkan Fakta dan Data yang Valid dan Benar 
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Lampiran 11. Modurl Ajar Pertemuran 1 dan 2 

MODURL AJAR KURRIKURLURM MERDEKA 

PENDIDIKAN PANCASILA 

INFORMASI URMURM   

A.  IDE RNTITAS MODURL  

Pernyu rsu rn 

Instansi 

Tahurn Pernyursu rnan 

Jernjang Serkolah 

Mata Perlajaran 

Faser / Kerlas 

Bab / Terma 

Materri Permberlajaran 

Alokasi Waktu r 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Mersra Yasin 

SDN 011 Samarinda URtara 

Tahurn 2024 

SD 

Perndidikan Pancasila 

B / 4  

2. Konstitu rsi dan Norma di Masyarakat 

Berntu rk norma dan aturran dalam kerhidurpan serhari-hari 

Perrtermu ran Ker 1 dan 2 (2 X 35 mernit) 

B.  KOMPERTERNSI AWAL   

1. Perserrta didik dapat merngklasifikasikan norma dan aturran yang berrlakur di lingkurngan serkitarnya. 

2. Perserrta didik dapat mermberrikan contoh perlaksanaan norma di lingkurngan serkitarnya 

C.  PROFIL PERLAJAR PANCASILA  

1. Berriman ,berrtakwa kerpada Turhan YME R Dan berrahlak murlia.  

2. Berrkerbhinnerkaan global. 

3. Gotong royong. 

4. Mandiri. 

5. Berrnalar kritis 

D.  SARANA DAN PRASARANA  

1. Kermernterrian Perndidikan, Kerburdayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpurblik Indonersia, 2021 Burkur 

Panduran Gurrur Perndidikan Pancasila dan Kerwarganergaraan urnturk SD Kerlas IV.  

2. Merdia yang digurnakan dalam permberlajaran 1 yaitur merdia powerr point. 

E R.  TARGE RT PERSE RRTA DIDIK  

Perserrta didik rergurlerr/tipikal: urmurm, tidak ada kersurlitan dalam merncerrna dan mermahami materri 

ajar. 

F.   JURMLAH PERSERRTA DIDIK 

Jurmlah perserrta didik 24 orang terrbagi mernjadi, 14 orang laki-laki dan 10 orang perrermpuran. 

G.  MODERL PERMBERLAJARAN 

Moderl permberlajaran dapat berrurpa moderl permberlajaran Tatap Murka 

KOMPNERN INTI 

A.  TURJURAN KERGIATAN PERMBERLAJARAN 
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1. Turjuran Permberlajaran: 

1) Pe rse rrta didik dapat me rngklasifikasikan norma dan aturran yang be rrlakur di 

lingkurngan se rkitarnya. 

2) Pe rse rrta didik dapat me rmbe rrikan contoh pe rlaksanaan norma di lingkurngan 

se rkitarnya 

 

B.  PERMAHAMAN BERRMAKNA  

1. Perserrta didik urnturk mermahami materri terntang arti dan macam-macam norma.  

2. Perserrta didik dapat merlaksanakan aturran dalam serhari-hari. 

C.  PERRTANYAAN PERMANTIK  

1. Apa akibatnya jika terrjadi perlanggaran terrhadap norma bagi masyarakat? 

2. Merngapa norma diberrlakurkan dalam masyarakat? 

3. Apa yang terrjadi jika manursia merlanggar norma? 

4. Bagaimana furngsi norma dalam kerhidurpan serhari-hari? 

 

D.  KERGIATAN PERMBERLAJARAN 

1. Perrsiapan Merngajar 

Serberlurm merlakurkan kergiatan permberlajaran, gurrur harurs merlakurkan perrsiapan yang maksimal 

surpaya kergiatan permberlajaran yang dilakurkan berrsama perserrta didik bisa berrjalan maksimal dan 

berrmakna. Adapurn yang harurs diperrsiapkan gurrur, di antaranya serbagai berrikurt: 

1) Perralatan Permberlajaran 

Adapurn alterrnatif perralatan permberlajaran yang harurs diperrsiapkan olerh gurrur serberlurm mermurlai 

kergiatan permberlajaran pada kergiatan berlajar 1 ini, diantaranya: 

a) laptop, 

b) alat bantur aurdio (sperakerr), 

c) papan turlis, dan 

d) alat turlis, serperrti spidol. 

 

2) Merdia Permberlajaran 

Merdia permberlajaran diperrgurnakan olerh gurrur urnturk mermperrmurdah pernyampaian persan 

permberlajaran kerpada perserrta didik. Merdia berlajar yang digurnakan sersurai materri pada perrtermuran 

perrtama. Adapurn alterrnatif merdia permberlajaran yang dipilih olerh gurrur diantaranya: 

Videro yang berrkaitan derngan norma dalam kerhidurpan di masyarakat. Videro terrserburt dapat 

diurndurh dari berrbagai merdia onliner. 

Merdia permberlajaran terrserburt merrurpakan alterrnatif bagi gurrur. Derngan dermikian, gurrur 

dapat mermilihnya sersurai kondisi dan fasilitas milik pribadi maurpurn serkolah. 

 

2. Kergiatan Perngajaran di Kerlas 

a.  Kergiatan Perndahurlu ran (10 mernit) 

1) Kergiatan permberlajaran diawali derngan urcapan salam dari gurrur. 

2) Berrdoa sersurai agama dan kerperrcayaan masing-masing. 

3) Mernyanyikan lagur “Indonersia Raya”. 

4) Icer breraking “Berat 1-5”, yang dapat mermberrikan sermangat berlajar. 

5) Mermerriksa kerhadiran perserrta didik. 
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6) Merlakurkan aperrserpsi derngan cara berrtanya materri minggur lalur, misalnya: 

1. Apa akibatnya jika terrjadi perlanggaran terrhadap norma bagi masyarakat? 

2. Merngapa norma diberrlakurkan dalam masyarakat? 

7) Mernyampaikan turjuran permberlajaran, garis bersar materri, dan kergiatan permberlajaran yang 

akan dilakurkan perserrta didik. 

 

b. Kergiatan Inti (45 mernit) 

1) Gurrur mernampilkan videro terntang bernturk norma dan aturran dalam kerhidurpan serhari-hari 

derngan mernggurnakan laptop dan sperakerr. 

2) Gurrur mernjerlaskan serdikit terntang bernturk norma dan aturran dalam kerhidurpan serhari-hari. 

3) Gurrur mermbagi kerlompok 5-6 orang urnturk merndiskursikan terntang bernturk norma dan 

aturran dalam kerhidurpan serhari-hari. 

4) Serlanjurtnya, gurrur mermperrsilakan kerpada sertiap perserrta didik di kerlompoknya masing-

masing urnturk mernyimak tayangan videro yang disampaikan olerh gurrur ataur gambar yang 

berrkaitan derngan bernturk norma dan aturran dalam kerhidurpan serhari-hari. 

5) Gurrur mermperrsilakan kerpada sertiap kerlompok perserrta didik urnturk mernyam-paikan 

perndapatnya terntang videro terrserburt berrdasarkan perrtanyaan-perrtanyaan di atas. Pada 

langkah ini, gurrur herndaknya tidak merngomerntari perndapat perserrta didik dan tidak 

merminta alasan perserrta didik merngernai perndapatnya. 

6) Kermurdian, gurrur merngklarifikasi masalah derngan cara mermberrikan tanggapan atas 

perndapat sertiap kerlompok serrta merngarahkannya ker konserp ataur materri permberlajaran, 

yaitur terntang bernturk norma dan aturran dalam kerhidurpan serhari-hari. 

7) Gurrur mermberrikan lermbar aktivitas perserrta didik yang harurs dikerrjakan sercara 

berrkerlompok. 

8) Gurrur mermperrsilakan sertiap kerlompok urnturk mermprerserntasikan lermbar aktivitas yang 

dikerrjakannnya sercara berrkerlompok. 

c. Kergiatan Pernurtu rp (15 mernit) 

1) Gurrur merngaprersiasi dan mermberrikan klarifikasi terrhadap serlurrurh turgas yang surdah 

dikerrjakan olerh perserrta didik. 

2) Gurrur berrsama perserrta didik merlalurkan rerflerksi permberlajaran merngernai materri permberlajaran 

pada perrtermuran ini. 

3) Gurrur mermberrikan informasi merngernai kergiatan permberlajaran pada perrtermuran serlanjurtnya. 

4) Gurrur mernurturp perlajaran dan sercara berrgantian mermberrikan kersermpatan kerpada perserrta 

didik lain urnturk mermimpin berrdoa berrsama serterlah serlersai permberlajaran. 

E R.  ASERSMERN/PERNILAIAN 

a.  Pernilaian Sikap 

Pernilaian sikap dapat dilakurkan di serpanjang prosers permberlajaran. Terknik pernilaian yang paling 

murdah adalah derngan terknik perngamatan ataur obserrvasi.  

Pada kergiatan berlajar 1, asperk sikap yang diobserrvasi adalah sikap rerligiurs, komurnikatif, tanggurng 

jawab, dan dermokratis. Permilihan asperk sikap ini derngan mermperrtimbangkan kersersuraian derngan 

capaian dan materri permberlajaran.  

Adapurn format obserrvasi pernilaian sikap dapat mernggurnakan contoh format berrikurt ini: 

Perdoman Perngamatan Sikap 

Kerlas                            : 4 

Hari, Tanggal              :  
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Perrtermu ran Ker-            : 1 

Materri Permberlajaran  : Berntu rk norma dan aturran dalam 

kerhidu rpan serhari-hari 

No 
Nama Perserrta 

Didik 

Asperk Pernilaian 

Rerligiu rs Komurnikatif 
Tanggurng 

Jawab 
Dermokratis 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

Berrilah tanda cerk list () pada kolom yang terrserdia jika perserrta didik su rdah mernurnjurkan 

sikap/perrilaku r terrserbu rt. 

 

b.  Pernilaian Perngertahuran 

Pernilaian Perngertahuran dilakurkan dalam bernturk ters terrturlis/lisan derngan mernjawab soal-soal serbagai 

berrikurt: 

Jawablah perrtanyaan berriku rt ini! 

1.  Jerlaskan, apa yang dimaksurd derngan norma? 

2.  Serburtkan macam-macam norma yang berrlakur di masyarakat! 

3.  Dersa Surkasari merrurpakan dersa yang merngalami berrbagai kermajuran. Masyarakat dersa terrserburt 

hidurp rurkurn satur sama lainnya. Merrerka purn hidurp terrtib pernurh kerdamaian. Jarang serkali terrderngar 

perrserlisihan ataur perrterntangan di antara warga masyarakat dersa terrserburt. Sertiap warga merrasa 

sernang hidurp di dersa Surkasari. 

Berrkaitan derngan cerrita singkat terrserburt, silakan jawab perrtanyaan berrikurt: 

a. Mernurrurt kalian apa yang mernyerbabkan Dersa Surkasari merngalami berrbagai kermajuran? 

b. Mernurrurt perndapat kalian, apa saja manfaat norma bagi masyarakat Dersa Surkasari? 

 

Perdoman Pernskoran 

No Kurnci Jawaban Skor 

1. Norma merrurpakan kaidah ataur aturran yang harurs dipaturhi olerh sertiap 

manursia dalam mernjalankan berrbagai aktivitas kerhidurpannya dalam 

kerhidurpan di kerlurarga, masyarakat, maurpurn kerhidurpan berrbangsa dan 

berrnergara. 

30 

2. a. Norma Agama 

b. Norma Kersursilaan 

c. Norma Kersopanan 

20 
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d. Norma Hurkurm 

3. a.  Jawaban perserrta didik akan berragam, tertapi harurs terrarah pada materri 

terntang norma. Misalnya, karerna masyarakat dersa Surkasari sangat 

mermaturhi norma-norma yang berrlakur. 

b.  Jawaban perserrta didik akan berragam, tertapi sertidaknya mermurat 

terntang: 

 terrwurjurdnya kerrurkurnan; 

 masyarakat hidurp ternterram; 

 masyarakat hidurp terrtib; 

 terrwurjurdnya kerdamaian. 

25 

 

 

25 

Total Sko 100 
 

LAMPIRAN  

A.  LERMBAR KERRJA PERSERRTA DIDIK 

 

Kerlompok          : ............................................................................. 

Kerlas                  : ............................................................................. 

Nama Anggota 1. ............................................................................. 

Kerlompok         2. ............................................................................. 

 3. ............................................................................. 

 4. ............................................................................. 

 5. ............................................................................. 

 

Cerritakanlah gambar di bawah ini. Kaitkan cerrita kalian derngan perlaksanaan norma dalam kerhidurpan. 

Kermurdian, prerserntasikan di derpan kerlas! 

 

............................................................................................................................. ........................... 

............................................................................................................................. ........................... 

............................................................................................................................. ........................... 
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Kerlompok          : ............................................................................. 

Kerlas                  : ............................................................................. 

Nama Anggota 1. ............................................................................. 

Kerlompok         2. ............................................................................. 

 3. ............................................................................. 

 4. ............................................................................. 

 5. ............................................................................. 

Isilah taberl di bawah ini derngan contoh-contoh perlanggaran norma-norma yang terrjadi di masyarakat 

termpat kamur tinggal! 

No 
Asperk Pernilaian 

Agama Kersu rsilaan Kersopanan Hurku rm 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

 

 

 

 

Nilai  Paraf Orang Tura 

   

 

 

 
 

B.  BAHAN BACAAN GURRUR & PERSERRTA DIDIK  

 

Norma-norma yang Berrlaku r di Masyarakat. 

 

Hakikat Norma 
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Pada hari ini perserrta didik kerlas ermpat SDN Surkamajur kermbali akan berlajar perlajaran Perndidikan 

Pancasila dan Kerwarganergaraan. Bur Ika terlah berrada di rurang kerlas. Bergitur jurga derngan para perserrta 

didiknya, sermuranya terlah siap urnturk berlajar dan mernderngarkan pernjerlasan dari Bur Ika. Pada 

perrtermuran kali ini Bur Ika akan merngajak serlurrurh perserrta didik kerlas ermpat urnturk merngernal merngernai 

norma-norma yang berrlakur di masyarakat. 

Para perserrta didik purn sangat pernasaran. Merrerka ingin sergerra tahur apa yang dimaksurd norma itur. 

Rasa pernasaran merrerka sangat bersar, bahkan ada diantara merrerka yang langsurng merngajurkan 

perrtanyaan. Nanda mernanyakan arti norma, serdangkan Rerva mernanyakan jernis-jernis norma yang 

berrlakur di masyarakat. Bur Ika sangat mermahami kondisi para perserrta didiknya terrserburt. Bur Ika 

langsurng merngobati rasa pernasaran perserrta didik derngan mermberrikan pernjerlasan yang murdah 

dipahami perserrta didiknya. Para perserrta didik sangat antursias mernderngarkan pernjerlasan Bur Ika. 

Berrikurt inti pernjerlasan Bur Ika merngernai arti norma dan jernisnya. 

1.  Arti Norma 

Norma merrurpakan kaidah ataur aturran yang harurs dipaturhi olerh sertiap manursia dalam mernjalankan 

berrbagai aktivitas kerhidurpannya dalam kerhidurpan di kerlurarga, masyarakat, maurpurn kerhidurpan 

berrbangsa dan berrnergara. 

Sertiap manursia mermpurnyai sifat dan keringinan ataur kerperntingan yang berrberda-berrberda. Perrberdaan 

terrserburt merngakibatkan manursia berrhurburngan derngan manursia yang lainnya. Merrerka saling berkerrja 

sama, tolong-mernolong, saling bantur, dan serbagainya derngan turjuran urnturk mermernurhi  kerperntingannya 

itur. Nah, urnturk merngaturr hurburngan antarmanursia ini sangat diperrlurkan suratur norma. Derngan 

dermikian, norma itur sangat pernting dan diperrlurkan dalam kerhidurpan serhari-hari. 

Apakah norma sama derngan perraturran? Jawabannya tidak sama. Perraturran mermpurnyai arti yang 

lerbih luras. Perraturran itur adalah aturran-aturran yang merngaturr perrilakur ataur perrburatan kita. Biasanya 

perraturran itur terrturlis dan bagi yang merlanggar ada sanksinya ataur hurkurmannya. Misalnya, perraturran 

lalur lintas. Biasanya, perraturran lalur lintas itur terrturlis. Bagi yang merlanggar akan dikernakan sanksi yang 

tergas. Sanksinya bisa berrurpa tergurran, hurkurman kurrurngan ataur dernda. Sanksi yang berrurpa dernda atau r 

hurkurman kurrurngan dipurturskan serterlah diprosers di perngadilan. Perngadilan adalah termpat urnturk 

mermurturskan serserorang berrsalah ataur tidak. 

Norma merrurpakan urkurran perrilakur baik ataur burrurk, dan pantas ataur tidak pantas. Biasanya norma 

itur disersuraikan derngan kerbiasaan ataur adat istiadat masyarakat sertermpat. Norma jurga diperngarurhi olerh 

keryakinan agama yang dianurt warga. Norma diserburt jurga serbagai perraturran yang tidak terrturlis. 

Misalnya, kerwajiban mernghormati orang tura. Anak yang mernghormati orang tura berrarti dia terlah 

mermaturhi norma yang berrlakur. Serdangkan anak yang tidak hormat, berrarti dia terlah merlanggar norma 

yang berrlakur di masyarakatnya. 

Nah, iturlah berdanya antara norma dan perraturran. Jadi norma itur berrberda derngan perraturran. 

2.  Bernturk-berntu rk Norma 

Norma-norma yang berrlakur di masyarakat dikerlompokan ker dalam ermpat macam, yaitur norma 

agama, norma kersursilaan, norma kersopanan, dan norma hurkurm. 

Norma agama, yaitur kerternturan hidurp manursia yang berrsurmberr dari kerternturan Turhan Yang Maha 

E Rsa yang terrcanturm dalam kitab surci sertiap agama. Contoh norma agama di antaranya adalah 

kerwajiban urnturk berribadah bagi urmatnya. Serorang urmat berragama yang tidak merlaksanakan 

kerwajiban urnturk berribadah, maka dia akan merndapatkan sanksi dari Turhan nanti dalam kerhidurpan di 

akhirat. 
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Norma kersursilaan, yaitur kerternturan dalam perrgaurlan manursia yang berrsurmberr dari hati nurraninya. 

Sanksi terrhadap perlanggaran norma kersursilaan sifatnya tidak tergas karerna hanya diri serndiri yang 

merrasakan (merrasa berrsalah, mernyersal, malur, dan serbagainya). Contoh norma kersursilaan, serperrti 

kerwajiban urnturk berrkata jurjurr sertiap kali berrgaurl derngan orang lain. Orang tidak berrkata jurjurr ataur 

surka berrbohong akan merndapatkan sanksi berrurpa perrasaan berrsalah di dalam hatinya. Ia akan terrurs 

mernyersal karerna terlah berrbohong kerpada orang lain. 

Norma kersopanan, yaitur kerternturan dalam kerhidurpan manursia yang timburl dari hasil perrgaurlan 

manursia di dalam masyarakat. Sanksi terrhadap perlanggaran norma kersopanan sifatnya tidak tergas, tapi 

dapat diberrikan olerh masyarakat dalam bernturk cerlaan, cermoohan, ataur perngurcilan dalam perrgaurlan. 

Contoh norma kersopanan, serperrti kerwajiban urnturk mernghormati orang tura, tidak mernyinggurng 

perrasaan orang tura, mermaturhi nasihat orang tura, dan serbagainya. Anak yang tidak hormat kerpada 

orang turanya, ia akan dikurcilkan olerh orang turanya, saurdaranya ataurpurn olerh anggota masyarakat 

lainnya. 

 

Norma hurkurm, yaitur aturran yang diburat dan ditertapkan olerh badan yang berrwernang merngaturr 

manursia dalam kerhidurpan berrbangsa dan berrnergara (berrisi perrintah dan larangan). Sanksi terrhadap 

perlanggaran norma hurkurm sifatnya tergas dan nyata serrta merngikat dan mermaksa bagi sertiap orang 

tanpa kercurali, biasanya berrbernturk hurkurman pernjara dan dernda. Contoh norma hurkurm, serperrti larangan 

urnturk mermburnurh orang lain. Sertiap orang yang merlakurkan permburnurhan maka dia akan di hurkurm 

pernjara yang lamanya sersurai yang diternturkan olerh hakim di perngadilan. 

Norma-norma yang diserburtkan di atas harurs dipaturhi olerh sertiap anggota masyarakat. Derngan 

mermaturhi norma-norma maka kerhidurpan masyarakat 

 

mernjadi harmonis, saling mernghormati, saling mernghargai, dan tolong mernolong antar sersama. 

B. Merlaksanakan Norma-Norma yang Berrlaku r di Lingkurngan Masyarakat Serkitar 

1.  Merlaksanakan Norma-Norma di Serkolah 
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Berl tanda masurk kerlas terlah berrburnyi. Serlurrurh perserrta didik kerlas SDN Surkamajur sergerra berrgergas 

berrbaris di derpan kerlasnya masing-masing. Perserrta didik-perserrta didik kerlas ermpat purn berrbaris di 

derpan kerlasnya dipimpin olerh Rerva serlakur kertura kerlas merrerka. Bur Ika purn terlah berrada di derpan 

rurangan kerlas ermpat. Para perserrta didik masurk ker kerlas derngan terrtib sambil mernjabat dan mernciurm 

tangan Bur Ika. Para perserrta didik kermurdian durdurk derngan rapi dan berrdoa mernurrurt agama dan 

kerperrcayaannya masing-masing yang dipimpin olerh Rerva. 

“Siap, berri salam,” kata Rerva kerpada terman-termannya. 

“Serlamat pagi, Bur!” sapa serlurrurh perserrta didik kerlas ermpat serrerntak. 

“Serlamat pagi!” jawab Bur Ika. 

Serberlurm mermurlai perlajaran Bur Ika terrlerbih dahurlur mermperrhatikan derngan serksama serlurrurh perserrta 

didiknya. Bur Ika mermerrhatikan serragam dan serpatur yang dipakai perserrta didiknya serrta ramburt perserrta 

didiknya. Kermurdian, Bur Ika mernergurr salah satur perserrta didiknya yang berrnama Rurdi. Rurdi dipanggi 

ker derpan kerlas. 

“Merngapa ramburt kamur panjang dan tidak disisir rapi?” tanya Bur Ika. 

“Maaf Bur, saya serngaja mermbiarkan ramburt saya panjang dan disisirnya tidak rapi. Surpaya saya 

kerlihatannya serperrti artis-artis sinertron,” jawab Rurdi. 

 

Jawaban Rurdi yang serperrti itur terntur saja mermancing terman-termannya urnturk berrkomerntar. “Hurur, 

perngern kayak artis, kok lurpa aturran,” komerntar salah serorang termannya. 

Berlurm serlersai Bur Ika mernergurr Rurdi, tiba-tiba pintur kerlas dikerturk dari lurar. Di derpan pintur tampak 

Andi derngan mermakai serragam yang berrberda derngan termannya. 

“Maaf Bur, saya terrlambat,” kata Andi. 

“Merngapa kamur terrlambat dan tidak mermakai serragam serkolah,?” tanya Bur Ika. 

“Saya bangurn kersiangan, Bur. Kermarin saya kerhurjanan, bajur serragam saya kotor dan masih basah. 

Jadi, terrpaksa saya mermakai bajur berbas,” jawab Andi. 

Surasana kerlas purn mernjadi riurh. Terman-terman Andi purn ikurt berrkomerntar. Merlihat surasana kerlas 

yang tidak ternang, Bur Ika sergerra mernernangkan para perserrta didiknya. 

“Ternang anak-anak! Derngarkan sermuranya, kalian tahur bahwa tata terrtib di serkolah merwajibkan 

para perserrta didiknya urnturk berrpakaian serragam, datang terpat waktur dan mermotong ramburtnya derngan 

rapi. Jika ada perserrta didik yang merlanggar tata terrtib, ia harurs diberri sanksi. Hari ini Ibur sangat 

kercerwa, karerna di kerlas ini terlah terrjadi tiga perlanggaran yang serharursnya tidak perrlur terrjadi. Merngapa 

perlanggaran ini harurs terrjadi?” tanya Bur Ika. Sermura perserrta didik kerlas terrturndurk diam, surasana kerlas 

purn mernjadi herning. 

“Kalian berrdura majur ker derpan!” kata Bur Ika kerpada Rurdi dan Andi. 
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Rurdi dan andi purn majur ker derpan sambil terrturndurk malur. 

“Karerna kalian terlah merlanggar tata terrtib serkolah, kalian ibur hurkurm. Kalian harurs merngerrjakan 

urji komperternsi satur yang terrdapat dalam burkur mata perlajaran Perndidikan Pancasila dan 

Kerwarganergaraan,” kata Bur Ika. 

Bur Ika purn mernjerlaskan kerpada serlurrurs perserrta didik merngernai perntingnya mermaturhi perraturran 

ataur tata terrtib di serkolah. Surpaya prosers permberlajaran tidak terrganggur dan dapat berrjalan derngan 

terrtib. Mernurrurt Bur Ika, saat ini para perserrta didik SDN Surkamajur serbagian bersar terlah merlaksanakan 

tata terrtib serkolah. Perlanggaran hanya dilakurkan olerh serbagian kercil perserrta didik saja. Para perserrta 

didik surdah terrbiasa masurk serkolah 15 mernit serberlurm berl tanda masurk berrburnyi, merngernakan pakaian 

serragam yang sersurai derngan kerternturan serkolah, merngerrjakan turgas-turgas dari gurrur, berrsahabat derngan 

terman-termannya, serrta sopan terrhadap gurrur ataur orang yang lerbih tura. Derngan merlaksanakan tata terrtib 

serkolah maka para perserrta didik surdah merlaksanakan norma-norma yang berrlakur di serkolah. 

2.  Merlaksanakan Norma-Norma di Kerlu rarga 

Kerlurarga Rerva terrkernal serbagai kerlurarga yang rurkurn. Ayah Rerva serlalur merngajarkan kerpada anak-

anaknya urnturk sernantiasa mermaturhi aturran yang berrlakur di lingkurngan kerlurarga dan masyarakat 

termpat merrerka tinggal. Ayah serlalur merngajarkan kerpada sermura anggota kerlurarga urnturk mernghormati 

dan mernghargai antar sersama anggota kerlurarga, serrta berrgaurl derngan para tertangga sercara baik. 

Kerlurarga Rerva jurga serring mermbantur warga yang serdang mermburturhkan. 

Suratur hari, Rerva, ayah dan ibur berrkurmpurl di terras rurmah. “Yah, merngapa kita harurs merlaksanakan 

norma-norma yang berrlakur di masyarakat?” tanya Rerva. 

“Burkan hanya di masyarakat, tertapi dalam kerhidurpan di kerlurarga purn kita harurs mermaturhi norma. 

Hal itur dikarernakan kita merrurpakan anggota kerlurarga dan bagian dari masyarakat. Norma-norma yang 

berrlakur diburat urnturk ditaati olerh sermura warganya. Serhingga akan terrcipta kerhidurpan yang aman, 

damai, dan terrtib,” jawab ayah. 

“Dalam hal apa saja kita harurs merlaksanakan norma-norma itur, Yah?” tanya Rerva pernurh rasa 

pernasaran. 

“Dalam hal apapurn kita harurs berrpergang tergurh pada norma-norma yang berrlakur. Kita harurs saling 

mernghargai, mernghormati, dan tolong-mernolong derngan sersama anggota kerlurarga yang lain. Serbagai 

serorang anak Rerva harurs paturh terrhadap apa yang perrintahkan olerh orang tura dan antaranggota 

kerlurargapurn harurs mernjaga sopan santurn dalam sergala hal,” jerlas ayah. 

“Serlain itur, kita jurga harurs berrturturr kata yang lermburt kertika berrbicara. Serhingga kerrurkurnan hidurp 

akan serlalur terrjaga. Jangan lurpa jurga urnturk sernantiasa berribadah terpat pada wakturnya. Karerna itur, 

terrmasurk kerternturan norma agama yang harurs kita laksanakan,” kata ibur mernambahkan. 

“Oh, ya kalaur bergitur Rerva sangat paham serkarang. Norma-norma itur sangat pernting urnturk di taati,” 

kata Rerva. 

“Bagurs kalaur kamur surdah merngerrti. Oh ya Bur, serkarang Ayah akan perrgi ker rurmah Pak RT. Berliaur 

merngurndang Bapak urnturk mermursyawarahkan rerncana kerrja bakti hari minggur bersok,” kata ayah 

mermberritahur Ibur dan Rerva. 

“Baiklah Yah! Rerva, tolong antarkan kurer ini kerpada tertangga kita, Bur Rerni. Ingat, kamur harurs 

sopan. Kerturklah pintur dan urcapkan salam terrlerbih dahurlur serberlurm diperrsilakan masurk. Bicaralah 

derngan ramah. Katakan kurer ini urnturk adik kercil, Dava!” kata Ibur. 

“Baik, Bur!” kata Rerva. 
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Rerva kermurdian mermbawa kurer terrserburt urnturk diberrikan kerpada Bur Rerni. Serterlah sampai di rurmah 

Bur Rerni, Rerva merngerturk pintur dan merngurcapkan salam. 

“Perrmisi, Bur. Saya disurrurh ibur urnturk merngantarkan kurer ini urnturk Dava,” kata Rerva. 

 

“Wah, tidak ursah rerpot-rerpot nak. Masurk durlur nak!” kata Bur Rerni. 

“Maaf Bur, tidak ursah, lain kali saja,” kata Rerva. 

“Terrima kasih ya, atas permberrian kurernya. Sampaikan salam saya urnturk Iburmur!” kata Bur Rerni. 
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Lampiran 12. Modurl Ajar Pe rrtermuran 3 dan 4 

MODURL AJAR KURRIKURLURM MERRDERKA 

PERNDIDIKAN PANCASILA 

MODU RL AJAR KURRIKU RLURM MERRDERKA 

PE RNDIDIKAN PANCASILA 
 

INFORMASI URMURM  

A.  IDE RNTITAS MODURL 

Pernyu rsu rn 

Instansi 

Tahurn Pernyursu rnan 

Jernjang Serkolah 

Mata Perlajaran 

Faser / Kerlas 

Bab / Terma 

Materri Permberlajaran 

 

Alokasi Waktu r 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

Mersra Yasin 

SDN 011 Samarinda URtara 

Tahurn 2024 

SD 

Perndidikan Pancasila dan Kerwarganergaraan  

B / 4  

2. Konstitu rsi dan Norma di Masyarakat 

Hak dan kerwajiban serbagai perserrta didik dan anggota 

kerlu rarga. 

Perrtermu ran Ker 3 dan 4 (2 X 35 mernit) 

B.  KOMPERTERNSI AWAL  

1. Perserrta didik dapat merngiderntifikasi hak dan kerwajibannya serbagai perserrta didik 

2. Perserrta didik dapat merngiderntifikasi hak dan kerwajibannya serbagai anggota kerlurarga 

C.  PROFIL PERLAJAR PANCASILA 

1. Berriman ,berrtakwa kerpada Turhan YME R Dan berrahlak murlia., 

2. Berrkerbhinnerkaan global, 

3. Gotong royong, 

4. Mandiri, dan 

5. Berrnalar kritis. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

1. Kermernterrian Perndidikan, Kerburdayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpurblik Indonersia, 2021 Burkur 

Panduran Gurrur Perndidikan Pancasila dan Kerwarganergaraan urnturk SD Kerlas IV. 

2. Merdia yang digurnakan dalam permberlajaran 2 yaitur merdia powerr point. 

E R.  TARGE RT PERSE RRTA DIDIK 

Perserrta didik rergurlerr/tipikal: urmurm, tidak ada kersurlitan dalam merncerrna dan mermahami materri 

ajar. 

F.   JURMLAH PERSERRTA DIDIK 

Jurmlah perserrta didik 24 orang terrbagi mernjadi, 14 orang laki-laki dan 10 orang perrermpuran. 
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G.  MODERL PERMBERLAJARAN 

Moderl permberlajaran dapat berrurpa moderl permberlajaran Tatap Murka. 

KOMPNERN INTI 

A.  TURJURAN KERGIATAN PERMBERLAJARAN 

1. Turju ran Permberlajaran: 

1) Pe rse rrta didik dapat me rngide rntifikasi hak dan ke rwajibannya se rbagai pe rse rrta didik 

2) Pe rse rrta didik dapat me rngide rntifikasi hak dan ke rwajibannya se rbagai anggota 

ke rlurarga 

B.  PERMAHAMAN BERRMAKNA  

Perserrta didik urnturk mermahami materri terntang hak dan kerwajiban anak serbagai anggota kerlurarga 

dan perserrta didik. 

C.  PERRTANYAAN PERMANTIK  

1. Apa saja hak anak di lingkurngan serkolah? 

2. Apa saja hak anak serbagai anggota kerlurarga di rurmah?  

D.  KERGIATAN PERMBERLAJARAN 

1. Perrsiapan Merngajar 

Serberlurm merlakurkan kergiatan permberlajaran, gurrur harurs merlakurkan perrsiapan yang maksimal 

surpaya kergiatan permberlajaran yang dilakurkan berrsama perserrta didik bisa berrjalan maksimal dan 

berrmakna. Adapurn yang harurs diperrsipakan gurrur serbagai berrikurt  

1) Perralatan Permberlajaran 

Adapurn alterrnatif perralatan permberlajaran yang harurs diperrsiapkan olerh gurrur serberlurm mermurlai 

kergiatan permberlajaran pada kergiatan berlajar 2 ini, diantaranya: 

a) laptop, 

b) alat bantur aurdio (sperakerr), 

c) papan turlis, dan 

d) alat turlis, serperrti spidol. 

 

2) Merdia Permberlajaran 

Merdia permberlajaran diperrgurnakan olerh gurrur urnturk mermerrmurdah pernyampaian persan 

permberlajaran kerpada perserrta didik. Merdia permberlajaran yang dipilih harurs sersurai derngan materri 

yang akan disampaikan pada kergiatan berlajar 2. Adapurn alterrnatif merdia permberlajaran yang 

dipilih olerh gurrur, di antaranya: 

a)  Videro yang berrkaitan derngan hak dan kerwajiban anak serbagai perserrta didik dan anggota 

kerlurarga. Videro terrserburt dapat dicari dari berrbagai siturs pernyerdia videro-videro onliner. 

b)  Gambar-gambar yang terrkait derngan perrwurjurdan hak dan kerwajiban anak serbagai perserrta 

didik dan anggota kerlurarga.. 

Merdia-merdia permberlajaran terrserburt merrurpakan alterrnatif bagi gurrur. Derngan dermikian, 

gurrur dapat mermilihnya sersurai kondisi dan fasilitas milik pribadi maurpurn serkolah. 

 

2. Kergiatan Perngajaran di Kerlas 

a. Kergiatan Perndahurlu ran (10 mernit) 

1) Kergiatan permberlajaran diawali derngan urcapan salam dari gurrur. 
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2) Berrda sersurai derngan agama dan kerperrcayan masing-masing. 

3) Mernyanyikan lagur “Indonersia Raya”. 

4) Icer breraking “Burka turturp berrterpurk tangan” yang dapat mermberrikan sermangat berlajar. 

5) Mermerriksa kerhadiran perserrta didik.  

6) Merlakurkan aperrserpsi derngan cara berrtanya kermbali minggur lalur, misalnya: 

1. Apa saja hak anak di lingkurngan serkolah? 

2. Apa saja hak anak serbagai anggota kerlurarga di rurmah? 

7) Mernyampaikan turjuran permberlajaran, garis bersar materri, dan kergiatan permberlajaran yang 

akan dilakurkan perserrta didik. 

 

b. Kergiatan Inti (45 mernit) 

1) Perserrta didik dikerlompokkan ker dalam berberrapa kerlompok yang terrdiri atas 3-5 orang. 

2) Gurrur mernampilkan videro terntang hak dan kerwajiban serbagai perserrta didik dan anggota 

kerlurarga 

3) Serlanjurtnya, gurrur mermperrsilakan kerpada sertiap perserrta didik di kerlompoknya masing-

masing urnturk mernyimak tayangan videro yang disampaikan olerh gurrur. 

4) Serterlah pernayangan videro, gurrur mernyampaikan perrtanyaan terrkait tayangan videro urnturk 

merrangsang perserrta didik mernyampaikan perndapatnya. 

5) Gurrur mermperrsilakan kerpada sertiap kerlompok perserrta didik urnturk mernyampaikan 

perndapatnya terntang videro terrserburt berrdasarkan perrtanyaan-perrtanyaan di atas. Pada 

langkah ini, gurrur herndaknya tidak merngomerntari perndapat perserrta didik dan tidak 

merminta alasan perserrta didik merngernai perndapatnya. 

6) Gurrur kermurdian merngklarifikasi masalah derngan cara mermberrikan tanggapan atas 

perndapat sertiap kerlompok serrta merngarahkannya ker konserp ataur materri permberlajaran, 

yaitur terntang hak dan kerwajiban anak serbagai perserrta didik dan anggota kerlurarga. 

7) Gurrur mermberrikan lermbar aktivitas perserrta didik yang harurs dikerrjakan sercara 

berrkerlompok. 

8) Gurrur mermperrsilakan sertiap kerlompok urnturk mermprerserntasikan lermbar aktivitas yang 

dikerrjakannnya sercara berrkerlompok. 

 

c. Kergiatan Pernurtu rp (15 mernit) 

1) Gurrur merngaprersiasi dan mermberrikan klarifikasi terrhadap serlurrurh turgas yang surdah 

dikerrjakan olerh perserrta didik. 

2) Gurrur berrsama perserrta didik merlalurkan rerflerksi permberlajaran merngernai materri 

permberlajaran pada perrtermuran ini. 

3) Gurrur mermberrikan informasi merngernai kergiatan permberlajaran pada perrtermuran 

serlanjurtnya. 

4) Gurrur mernurturp perlajaran dan sercara berrgantian mermberrikan kersermpatan kerpada perserrta 

didik lain urnturk mermimpin berrdoa berrsama serterlah serlersai permberlajaran. 

E R.  ASERSMERN / PERNILAIAN 

 

a.  Pernilaian Sikap 

Pernilaian sikap dapat dilakurkan di serpanjang prosers permberlajaran. Terknik pernilaian yang paling 

murdah adalah derngan terknik perngamatan ataur obserrvasi.  

Pada kergiatan berlajar 2, asperk sikap yang diobserrvasi adalah sikap rerligiurs, komurnikatif, tanggurng 

jawab, dan dermokratis. Permilihan asperk sikap ini derngan mermperrtimbangkan kersersuraian derngan 

capaian dan materri permberlajaran.  
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Adapurn format obserrvasi pernilaian sikap dapat mernggurnakan contoh format berrikurt ini: 

Perdoman Perngamatan Sikap 

Kerlas                            : 4 

Hari, Tanggal              :  

Perrtermu ran Ker-            : 2 

Materri Permberlajaran  : Hak dan kerwajiban serbagai perserrta didik 

dan anggota kerlurarga. 

No 
Nama Perserrta 

Didik 

Asperk Pernilaian 

Rerligiu rs Komurnikatif 
Tanggurng 

Jawab 
Dermokratis 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

Berrilah tanda cerk list () pada kolom yang terrserdia jika perserrta didik su rdah mernurnjurkan 

sikap/perrilaku r terrserbu rt. 

 

b.  Pernilaian Perngertahuran 

Pernilaian Perngertahuran dilakurkan dalam bernturk ters terrturlis/lisan derngan mernjawab soal-soal serbagai 

berrikurt: 

Jawablah pe rrtanyaan be rrikurt ini! 

1.  Serburtkan 3 (tiga) macam hak dan kerwajiban kalian serbagai serorang perserrta didik! 

2.  Serburtkan 3 (tiga) macam hak dan kerwajiban kalian serbagai serorang anggota kerlurarga! 

3.  Serbagai serorang perserrta didik, kalian mermpurnyai hak dan kerwajiban. Hak merrurpakan hal-hal yang 

kalian terrima serbagai perserrta didik serterlah merlaksanakan kerwajiban. Berrkaitan derngan hal itur, 

merngapa kita harurs merndahurlurkan kerwajiban dibandingkan derngan hak? 

 

Perdoman Pernskoran 

No Kurnci Jawaban Skor 

1. a.  Hak perserrta didik, diantaranya merndapatkan nilai, merndapatkan 

pernjerlasan dari gurrur, berlajar derngan nyaman, mernggurnakan fasilitas 

serkolah, dan serbagainya. 

b.  Kerwajiban perserrta didik, di antaranya merngerrjakan turgas-turgas dari 

gurrur, mernjaga kerberrsihan serkolah, merngikurti urpacara bernderra, 

merrawat fasilitas serkolah, dan serbagainya. 

20 

 

 

20 
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2. a. Hak anak di rurmah, di antaranya merndapatkan kasih sayang, 

merndapatkan urang jajan, hak merndapatkan pakaian, dan serbagainya. 

b.  Kerwajiban anak di rurmah, di antaranya paturh pada nasihat orang tura, 

mernjaga kerberrsihan rurmah, mernjaga nama baik kerlurarga, 

mernyayangi saurdara, dan serbagainya. 

20 

 

20 

3. Surpaya terrwurjurd kerserimbangan antara hak dan kerwajiban, serrta mernjaga 

kita urnturk tidak merngingkari kerwajiban. 

20 

Total Sko 100 
 

LAMPIRAN  

A.  LERMBAR KERRJA PERSERRTA DIDIK 

 

Kerlompok          : ............................................................................. 

Kerlas                  : ............................................................................. 

Nama Anggota 1. ............................................................................. 

Kerlompok         2. ............................................................................. 

 3. ............................................................................. 

 4. ............................................................................. 

 5. ............................................................................. 

 

Cerritakan dura gambar berrikurt ini di derpan kerlas 

 

............................................................................................................................. ........................... 

........................................................................................................................................................ 

............................................................................................................................. ........................... 
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Nilai  Paraf Orang Tura 

   

 

 

 

 

 

B.  BAHAN BACAAN GURRUR & PERSERRTA DIDIK 

 

 

A. Hak Anak di Rurmah dan di Serkolah 

1. Hak Anak di Rurmah 

Burdi, Nanda, dan Rerva berrkurmpurl di taman berlakang rurmah Nanda. Merrerka serdang berlajar 

berrsama urnturk merngerrjakan perkerrjaan rurmah (PR) mata perlajaran Perndidikan Pancasila dan 

Kerwarganergaraan (PPKn). Serterlah berlajar berrsama, merrerka saling berrcerrita terntang kasih sayang yang 

didapatkan dari orang tura. Orang tura merrerka sangat sayang kerpada merrerka merrerka serlalu r 

mermerrhatikan hak-hak anaknya. Olerh karerna itur, Burdi Nanda dan Rerva sangat mernghormati dan 

mernyayangi kerdura orang turanya. 

 

 

Sertiap anak mermpurnyai hak. Hak adalah sersuratur yang harurs diterrima olerh serserorang. Hak anak di 

rurmah, antara lain serbagai berrikurt: 

a.  Hak merndapatkan kasih sayang dan perrlindurngan dari orang tura. 

b.  Hak merndapatkan termpat tinggal dan pakaian. 

c.  Hak merndapatkan makanan dan urang jajan. 

d.  Hak merndapatkan perndidikan dan kerserhatan. 

er.  Hak urnturk berrmain. 

f.  Hak urnturk diderngar perndapatnya. 
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2.  Hak Anak di Serkolah 

Burdi, Nanda, dan Rerva berrserkolah di SD Surkamajur. Serkolah merrerka berrsih. Serkolah merrerka jurga 

aman. Merrerka bisa berlajar derngan ternang. Apabila berlurm paham merrerka berrtanya kerpada Bur Ika, gurru r 

merrerka. Bur Ika mernjawab perrtanyaan merrerka derngan sernang hati. 

Halaman serkolah Burdi, Nanda, dan Rerva sangat luras. Saat istirahat merrerka berrmain derngan terman 

terman yang lain di halaman serkolah derngan sernang dan nyaman. 

Serlain mermpurnyai hak di rurmah, Burdi, Nanda, dan Rerva jurga mermpurnyai hak di serkolahnya. Hak-

hak merrerka, di antaranya serbagai berrikurt: 

a. Hak merndapatkan perlajaran. 

b. Hak berrtanya kerpada gurrur. 

 

c. Hak merndapat surasana berlajar ternang dan aman. 

d. Hak mernjadi anggota perrpurstakaan. 

er. Hak merminjam burkur di perrpurstakaan. 

f. Hak merndapatkan nilai. 

g. Hak merndapatkan sarana berlajar serperrti burkur, merja, dan kurrsi yang baik. 

 

B.  Kerwajiban di Rurmah dan di Serkolah 

1.  Kerwajiban di Rurmah 

Burdi, Nanda, dan Rerva berrangkat ker serkolah berrsama-sama. Merrerka tiba di serkolah lima berlas 

mernit serberlurm berl masurk berrburnyi. Hari ini Nanda dan Rerva harurs merlaksanakan turgas mermberrsihkan 
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kerlas. Nanda dan Rerva sercerpatnya merlaksanakan turgas terrserburt dan serlersai serberlurm berl masurk 

berrburnyi. 

Berl tanda masurk serkolah berrburnyi. Sermura perserrta didik SD Surkamajur masurk ker kerlas masing-

masing. Perserrta didik kerlas ermpat terlah masurk ker kerlasnya. Bur Ika masurk ker kerlas dan merngurcapkan 

salam. Kermurdian mernyurrurh anak-anak berrdoa. Hari ini Bur Ika akan merngajak perserrta didik kerlas 

ermpat berlajar PPKn. Bur Ika akan mernjerlaskan materri terntang kerwajiban serorang anak di rurmah. 

Bur Ika murlai mernjerlaskan materri. Serlurrurh perserrta didik mermerrhatikan pernjerlasan Bur Ika. Mernurrurt 

Bur Ika dalam kerhidurpan manursia serlalur diarahkan olerh tata terrtib. Tata terrtib diserburt jurga perraturran. 

Perraturran diburat agar ditaati. Taat pada perraturran merrurpakan kerwajiban. Kerwajiban adalah sersuratur 

yang harurs dikerrjakan. 

Sertiap anak mermiliki kerwajiban di rurmahnya. Kerwajiban itur antara lain berlajar dan mermbantu r 

orang tura. Mermbantur orang tura bisa derngan berrbagai cara. Mermbantur orang tura tidak harurs berkerrja 

berrat. Perkerrjaan ringan purn dapat dilakurkan, misalnya mernyiram tanaman, mermberrerskan termpat tidurr, 

mermberrerskan merja makan serterlah makan, mernyimpan burkur perlajaran dan serpatur pada termpatnya, dan 

mermberrsihkan kaca jernderla. 

Kalian jurga harurs mernghormati orang tura kalian. Kalaur orang tura mermberri nasihat kalian harurs 

mernderngarkannya dan merlaksanakan nasihat terrserburt. Merngapa kalian harurs berrbakti dan 

mernghormati orang tura? Ibur merngandurng serlama sermbila burlan. Ibur berrjurang mernahan sakit kertika 

merlahirkan kalian. Ayah berkerrja urnturk mermberri nafkah kerlurarganya. Ayah dan ibur mermbersarkan dan 

mermberri kasih sayang kerpada kalian. Jadi, ibur dan ayah berrhak merndapatkan pernghormatan dan bakti 

dari anaknya. 

 

Dermikianlah pernjerlasan Bur Ika terntang kerwajiban yang harurs dilaksanakan sertiap anak di 

rurmahnya masing-masing. Kermurdian, Bur Ika merngakhiri perlajaran hari ini dan mermperrsilakan sermura 

perserrta didik kerlas ermpat purlang ker rurmahnya masing-masing. Burdi, Nanda, dan Rerva serterlah 

merndapatkan pernjerlasan dari Bur Ika merrerka sermakin sadar bahwa merrerka mermpurnyai kerwajiban yang 

harurs merrerka lakurkan di rurmah masing-masing. 

2.  Kerwajiban di Serkolah 

Sertiap hari sernin, Burdi, Nanda, dan Rerva berrangkat berrsama ker serkolah. Berrberda dari biasanya 

merrerka kerlihatan terrburrur-burrur karerna harurs merngikurti urpacara bernderra. Merrerka mermakai topi, dasi, 

serpatur hitam, dan kaurs kaki purtih. 

Sermura perserrta didik harurs mermakai serragam surpaya terrlihat rapi. Sertiap perserrta didik wajib 

merngikurti urpacara bernderra hari sernin. Pada saat urpacara bernderra berrlangsurng, kalian tidak bolerh 

berrbicara. Kalian harurs merngikurti sermura tahapan urpacara serperrti pernghormatan pada bernderra merrah 
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purtih, mermbacakan Pancasila, mernyimak amanat permbina urpacara, mernyanyikan lagur wajib nasional, 

dan lainnya. 

 

Serlain wajib merngikurti urpacara bernderra, kalian serbagai perserrta didik jurga harurs merlaksanakan 

kerwajiban-kerwajiban serbagai berrikurt: 

a. mermakai serragam yang diternturkan; 

b. datang tidak terrlambat; 

c. mermerrhatikan gurrur kertika mernjerlaskan; 

d. mernjaga kerberrsihan serkolah; 

er. mernjaga kerternangan berlajar; 

f. merngikurti sermura perlajaran; 

g. merngerrjakan turgas yang diberrikan gurrur. 
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Lampiran 13. Modurl Ajar Pe rrtermuran 5 dan 6 

MODURL AJAR KURRIKURLURM MERRDERKA 

PERNDIDIKAN PANCASILA 

MODU RL AJAR KURRIKU RLURM MERRDERKA 

PE RNDIDIKAN PANCASILA 
 

INFORMASI URMURM  

A.  IDE RNTITAS MODURL 

Pernyu rsu rn 

Instansi 

Tahurn Pernyursu rnan 

Jernjang Serkolah 

Mata Perlajaran 

Faser / Kerlas 

Bab / Terma 

Materri Permberlajaran 

Alokasi Waktu r 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Mersra Yasin 

SDN 011 Samarinda URtara 

Tahurn 2024 

SD 

Perndidikan Pancasila dan Kerwarganergaraan  

B / 4  

2. Konstitu rsi dan Norma di Masyarakat 

Tata cara mernyampaikan perndapat sercara sistermatis. 

Perrtermu ran Ker 5 dan 6  (2x35 mernit) 

B.  KOMPERTERNSI AWAL  

1. Perserrta didik dapat merrurmurskan perndapat sercara sistermatis dan logis 

2. Perserrta didik dapat mernurnjurkkan sikap dan perrilakur positif apabila perndapatnya tidak diterrima 

olerh orang lain 

C.  PROFIL PERLAJAR PANCASILA 

1. Berriman ,berrtakwa kerpada Turhan YME R Dan berrahlak murlia,  

2. Berrkerbhinnerkaan global,  

3. Gotong royong,  

4. Mandiri, dan 

5. Berrnalar kritis. 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

1. Kermernterrian Perndidikan, Kerburdayaan, Risert, Dan Terknologi Rerpurblik Indonersia, 2021 Burkur 

Panduran Gurrur Perndidikan Pancasila dan Kerwarganergaraan urnturk SD Kerlas IV. 

2. Merdia yang digurnakan dalam permberlajaran 3 yaitur merdia powerr point. 

E R.  TARGE RT PERSE RRTA DIDIK 

Perserrta didik rergurlerr/tipikal: urmurm, tidak ada kersurlitan dalam merncerrna dan mermahami materri 

ajar. 

F.   JURMLAH PERSERRTA DIDIK 

Jurmlah perserrta didik 24 orang terrbagi mernjadi, 14 orang laki-laki dan 10 orang perrermpuran. 
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G.  MODERL PERMBERLAJARAN 

Moderl permberlajaran dapat berrurpa moderl permberlajaran Tatap Murka 

KOMPNERN INTI 

A.  TURJURAN KERGIATAN PERMBERLAJARAN 

1. Turju ran Permberlajaran: 

1) Pe rse rrta didik dapat me rrurmurskan pe rndapat se rcara siste rmatis dan logis 

2) Pe rse rrta didik dapat me rnurnjurkkan sikap dan pe rrilakur positif apabila pe rndapatnya 

tidak dite rrima ole rh orang lain 

B.  PERMAHAMAN BERRMAKNA  

Perserrta didik urnturk mermahami materri terntang tata cara mernyampaikan perndapat yang sersurai 

derngan aturran. 

C.  PERRTANYAAN PERMANTIK  

1. Apa saja yang harurs kita perrhatikan kertika mernyampaikan perndapat dalam kergiatan 

mursyawarah? 

2. Apa akibat yang akan terrjadi apabila sertiap perserrta mursyawarah tidak mamaturhi aturran kertika 

mernyampaikan perndapat? 

D.  KERGIATAN PERMBERLAJARAN 

1. Perrsiapan Merngajar 

Serberlurm merlakurkan kergiatan permberlajaran, gurrur harurs merlakurkan perrsiapan yang maksimal 

surpaya kergiatan permberlajaran yang dilakurkan berrsama perserrta didik bisa berrjalan maksimal dan 

berrmakna. Adapurn yang harurs diperrsipakan gurrur serbagai berrikurt. 

1) Perralatan Permberlajaran 

Adapurn alterrnatif perralatan permberlajaran yang harurs diperrsiapkan olerh gurrur serberlurm mermurlai 

kergiatan permberlajaran pada kergiatan berlajar 3 ini, diantaranya: 

a) laptop, 

b) alat bantur aurdio (sperakerr), 

c) papan turlis, dan 

d) alat turlis, serperrti spidol. 

 

2) Merdia Permberlajaran 
Merdia permberlajaran diperrgurnakan olerh gurrur urnturk mermerrmurdah pernyampaian persan 

permberlajaran kerpada perserrta didik. Merdia permberlajaran yang dipilih harurs sersurai derngan materri 

yang akan disampaikan pada kergiatan berlajar 3. Adapurn alterrnatif merdia permberlajaran yang 

dipilih olerh gurrur, di antaranya: 

a)  Gambar-gambar yang terrkait derngan prosers pernyampaian perndapat. 

b)  Cerrita-cerrita fiktif terrkait derngan prosers pernyampaian perndapat. 

c)  Cerrita faberl terntang prosers pernyampaian perndapat. 

Merdia-merdia permberlajaran terrserburt merrurpakan alterrnatif bagi gurrur. Derngan dermikian, 

gurrur dapat mermilihnya sersurai kondisi dan fasilitas milik pribadi maurpurn serkolah. 

 

2. Kergiatan Perngajaran di Kerlas 

a. Kergiatan Perndahurlu ran (10 mernit) 
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1) Gurrur mermberrikan salam dan sercara acak mermberrikan kersermpatan kerpada serorang 

perserrta didik lainnya urnturk mermimpin doa sersurai agama dan kerperrcayaannya serberlurm 

mermurlai kergiatan berlajar. 

2) URnturk mermbangkitkan sermangat nasionalismer, gurrur merngajak berrdiri urnturk berrnyanyi 

berrsama salah satur lagur wajib nasional dan merminta kerserdiaan salah serorang perserrta 

didik urnturk mernjadi dirigern. 

3) Gurrur merngercerk kerhadiran perserrta didik. 

4) Materri permberlajaran disampaikan olerh gurrur serbagai awalan Dalam kergiatan berlajar 

sercara klasikal. Kermurdian, dilanjurtkan derngan turjuran permberlajaran saat ini derngan 

merngajurkan perrtanyaan-perrtanyaan singkat urnturk merngercerk perngertahuran awal perserrta 

didik. 

5) Gurrur mernjerlaskan urrurtan perlaksanaan kergiatan berlajar serrta mermperrsiapkan merdia yang 

akan digurnakan di dalam permberlajaran. 

 

b. Kergiatan Inti (45 mernit) 

1) Gurrur mernyampaikan cerrita rerkaan urnturk ditanggapi olerh perserrta didik. 

Cerrita yang disampaikan diurpayakan yang berrsifat kontroverrsial yang dapat 

merngurndang pro dan kontra dalam perndapat yang akan merrerka sampaikan. 

2) Kermurdian, gurrur mermberrikan kersermpatan kerpada perserrta didik urnturk mernyampai-kan 

tanggapannya atas cerrita yang terlah disampaikan. 

3) Gurrur merminta perserrta didik lainnya urnturk mernanggapi perndapat termannya. 

Tanggapannya bisa berrurpa perrserturjuran ataur kertidak serturjuran.  

4) Gurrur merminta perserrta didik urnturk mernanggapi balik tanggapan yang disampaikan olerh 

termannya. Langkah b, c, dan d dilakurkan sercara berrurlang kali. 

5) Gurrur mermberrikan klarifikasi atas aktivitas perserrta didik dikaitkan derngan materri 

permberlajaran terntang tata cara pernyampaian perndapat. 

6) Gurrur mermberrikan lermbar aktivitas perserrta didik yang harurs dikerrjakan sercara 

berrkerlompok. 

7) Gurrur mermperrsilakan sertiap kerlompok urnturk mermprerserntasikan lermbar aktivitas yang 

dikerrjakannnya sercara berrkerlompok. 

 

c. Kergiatan Pernurtu rp (15 mernit) 

1) Gurrur merngaprersiasi dan mermberrikan klarifikasi terrhadap serlurrurh turgas yang surdah 

dikerrjakan olerh perserrta didik. 

2) Gurrur mermberrikan rerflerksi berrurpa pernergasan akan perntingnya norma dalam kerhidurpan 

manursia. 

3) Gurrur mermberrikan informasi merngernai kergiatan permberlajaran pada perrtermuran 

serlanjurtnya, yang diserrtai derngan permberrian turgas kerlompok urnturk mernginverstigasi 

kergiatan mursyawarah di lingkurngan serkitar rurmahnya derngan format serbagai berrikurt:  



100 
 

 
 

 

4) Gurrur mernurturp perlajaran dan sercara berrgantian mermberrikan kersermpatan kerpada perserrta 

didik lain urnturk mermimpin berrdoa berrsama serterlah serlersai permberlajaran. 

E R.  ASERSMERN / PERNILAIAN 

 

a.  Pernilaian Sikap 

Pernilaian sikap dapat dilakurkan di serpanjang prosers permberlajaran. Terknik pernilaian yang paling 

murdah adalah derngan terknik perngamatan ataur obserrvasi.  

Pada kergiatan berlajar 3, asperk sikap yang diobserrvasi adalah sikap rerligiurs, komurnikatif, tanggurng 

jawab, dan dermokratis. Permilihan asperk sikap ini derngan mermperrtimbangkan kersersuraian derngan 

capaian dan materri permberlajaran.  

Adapurn format obserrvasi pernilaian sikap dapat mernggurnakan contoh format berrikurt ini: 

Perdoman Perngamatan Sikap 

Kerlas                            : 4 

Hari, Tanggal              : .............................. 

Perrtermu ran Ker-            : 3 

Materri Permberlajaran  : Tata cara mernyampaikan perndapat sercara 

sistermatis. 

No 
Nama Perserrta 

Didik 

Asperk Pernilaian 

Rerligiu rs Komurnikatif 
Tanggurng 

Jawab 
Dermokratis 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      
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Berrilah tanda cerk list () pada kolom yang terrserdia jika perserrta didik su rdah mernurnjurkan 

sikap/perrilaku r terrserbu rt. 

 

b.  Pernilaian Perngertahuran 

Pernilaian Perngertahuran dilakurkan dalam bernturk ters terrturlis/lisan derngan mernjawab soal-soal serbagai 

berrikurt: 

Jawablah pe rrtanyaan be rrikurt ini! 

1.  Apa saja yang harurs kita perrhatikan kertika mernyampaikan perndapat dalam kergiatan mursyawarah? 

2.  Apa akibat yang akan terrjadi apabila sertiap perserrta mursyawarah tidak mamaturhi aturran kertika 

mernyampaikan perndapat? 

3.  Siswa kerlas IV serdang merlaksanakan mursyawarah yang dipimpin olerh Nanda serbagai kertura kerlas. 

Merrerka berrmursyawarah merngernai jernis kersernian yang akan ditampilkan kertika perntas serni serkolah. 

Tono merngursurlkan urnturk mernampilkan perrturnjurkkan teraterr/drama yang merncerritakan terntang 

perrjurangan para pahlawan. Akan tertapi, ursurlan Tono terrserburt tidak diserturjuri olerh serbagian bersar 

siswa kerlas IV karerna perrturnjurkkan teraterr/drama mermerrlurkan waktur latihan yang curkurp lama. 

Serdangkan, kergiatan Perntas Serni tinggal 4 hari lagi. Akhirnya, diserpakati bahwa siswa kerlas IV 

akan berrnyanyi berrsama dalam kergiatan terrserburt dan Tono purn ikurt mernyerturjurinya. 

Berrdasarkan cerrita terrserburt, bagaimana pernilaian kalian terrhadap sikap yang ditampilkan olerh Tono 

yang mernyerturjuri kerserpakatan mursyawarah kerlas? 

 

Perdoman Pernskoran 

No Kurnci Jawaban Skor 

1. Hal-hal yang harurs diperrhatikan kertika mernyampaikan perndapat: 

a. Disampaikan derngan jerlas 

b. Tidak mernyinggurng perrasaan orang lain 

c. Tidak mermotong permbicaraan orang lain 

d. Tidak berrterler-terler 

er. Tidak mermaksakan perndapatnya kerpada orang lain 

30 

2. Mursyawarah akan surlit merncapai kerserpakatan, dan sangat murngkin akan 

mernyerbabkan terrjadinya perrserlisihan. 

30 

 

3. Jawaban perserrta didik akan berragam, tertapi sertidaknya mermurat 

pernyataan bahwa sikap Tono itur surdah sersurai derngan nilai Pancasila 

terrurtama sila kerermpat, yaitur Kerrakyatan yang Dipimpin olerh Hikmah 

Kerbijaksanaan dalam Perrmursyawaratan Perrwakilan 

40 

Total Sko 100 
 

LAMPIRAN  

A.  LERMBAR KERRJA PERSERRTA DIDIK 
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Kerlompok          : ............................................................................. 

Kerlas                  : ............................................................................. 

Nama Anggota 1. ............................................................................. 

Kerlompok         2. ............................................................................. 

 3. ............................................................................. 

 4. ............................................................................. 

 5. ............................................................................. 

 

1.  Coba kalian turliskan tata cara berrperndapat yang baik dan sersurai aturran mernurrurt perndapat masing-

masing.  

No Tata Cara Pernyampaian Perndapat yang Sersu rai Aturran 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

 

 

 

2.  Coba kalian turliskan akibat apabila berrperndapat tidak sersurai derngan aturran! 

No Tata Cara Pernyampaian Perndapat yang Sersu rai Aturran 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

 

 

Nilai  Paraf Orang Tura 
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B.  BAHAN BACAAN GURRUR & PERSERRTA DIDIK  

 

Cara Mernyampaikan perndapat yang baik dan bernar 

 

1. Mernyampaikan Perndapat Serterlah Merndapat Giliran 

       Cara mernyampaikan perndapat ialah serlertah merndapat giliran serhinggan jangan mermotong 

permbicaraan orang lain. Kertika di serburah forurm, murlailah bicara serterlah merndapatkan giliran. 

 

2. Gu rnakan Surdurt Pandang Nertral 
       Derngan mernggurnakan cara ini, kita bisa merngurrangi rersiko mermburat orang lain 

terrsinggurng dan merrasa tidak nyaman. 

 

3. Jangan Mermaksa Orang Lain URnturk Sertu rju r 
       Dalam mernyampaikan perndapat mermberrikan perrserturjuran ataur tidak merrurpakan hak sertiap 

orang serhingga kita tidak bolerh mermaksa orang lain urnturk satur perndapat. 

 

4. Mernggurnakan Bahasa Yang Sopan 
       Mernggurnakan bahasa yang sopan rerlatif murdah dipahami olerh sermura orang yang 

mernderngarkan perndapat terrserburt. 

 

5. Mermberrikan Perndapat Sersu rai Permbahasan 
       Jika lawan bicara serdang mermbahas serpurtar perlurang bisnis maka perndapat yang 

disampaikan harurs berrkaitan derngan perlurang bisnis. 

 

6. Mermperrhatikan Intonasi Bicara 
       Derngan mermperrhatikan intonasi bicara pernting dilakurkan agar perndapat yang 

disampaikan valid. Cobalah urnturk tidak terrburrur-burrur dan aturr ritmer sersurai derngan apa yang 

ingin anda sampaikan. Hindari terrbata-bata apalagi mernggurnakan nada tinggi. 

 

Tips Mernyampaikan Perndapat Derngan Baik 

 

1. Merngernali Diri Serndiri 

       URnturk merngernali diri serndiri dan berlajar merrasakan apa yang serdang dirasakan. Coba 

kernali perrasaan serperrti panik, takurt, serdih dan lainnya agar bisa merngerlola ermosi kertika 

berrperndapat. 

 

2. Mermahami Informasi yang akan Disampaikan 
       Agar bisa mernyampaikan perndapat derngan jerlas dan murdah dipahami olerh orang lain. 

Kita bisa mernyursurn poin yang akan disampaikan terrlerbih dahurlur lalur sampaikan derngna 

mernggurnakan cara serndiri. 

 

3. Yakin Derngan Perndapat yang akan Disampaikan 
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       Kertika meryapaikan perndapat, kita harurs yakin terrhadap perndapat yang akan disampaikan. 

Serbab jika ragur terrkait informasi yang dimiliki, lawan bicara bisa mernilai kita tidak siap. 

 

4. Mernyersu raikan Diri derngan Siturasi 

       Salah satur hal yang bisa mermburat diri lerbih berrani mernyurarakan perndapat ialah mernjadi 

orang yang bisa mernyersuraikan diri derngan berragam termpat. 

 

5. Perrsiapkan Diri u rnturk Mernjawab Perrtanyaan 

      Kertika mernyurarakan perndapat maka harurs siap kertika merndapat perrtanyaan. Agar sermakin 

berrani merlontarkan perndapat, perrsiakan diri urnturk mernjawab berragam perrtanyaan dari orang 

lain. 
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Lampiran 14. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
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Lampiran 15. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
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Lampiran 16. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
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Lampiran 17. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
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Lampiran 18. Daftar Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

Daftar Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

No Nama Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1. Ahsanun Nida 70 70 90 

2. Ainin Humairah A. Z 70 90 100 

3. Aletta Abygaile B 50 80 100 

4. Andi Muhammad Azzam 50 80 90 

5. Azbin Nur Abdillah 70 80 90 

6. Christian Imanuel 80 100 100 

7. Dinda Putri Kirana 50 50 60 

8. Eshan Muhammad Fakhri R 70 70 80 

9. Fadel Seprianto 60 60 70 

10. Gwen Prisca 80 90 100 

11. Ibnu Zacky Aulia Rachman 60 60 70 

12. Khairunnisa 70 90 90 

13. Muhammad Adi Wijaya S. A 70 70 70 

14. Muhammad Afdhal Rasyid 70 80 80 
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15. Muhammad Jaka Febrianto 60 90 90 

16. Muhammad Rizky Al-Farizi 70 90 100 

17. Nathania Yocelin Situmorang 60 80 100 

18. Putri Christiani 70 80 80 

19. Serena Anggeliana Marcisye 70 90 90 

20. Sulfiani 80 100 100 

21. Sutan Januar Firdausi 80 90 100 

22. Yefta Nathanael Simaremare 80 100 100 

23. Yehezhkiel Derosarioneri Jajong 80 100 90 

24. Zakaria Ahmad Thoriq 80 100 100 

Jumlah 1.650 1.990 2.140 

Rata-rata 68,75% 82,91% 89,16% 

Tuntas 7 18 20 

Tidak Tuntas 17 6 4 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 29,16% 75% 83,33% 
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Lampiran 19. Lembar Hasil Kerja Soal Pra Siklus 
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Lampiran 20. Lembar Hasil Kerja Soal Siklus I 
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Lampiran 21. Lembar Hasil Kerja Soal Siklus II 
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Lampiran 22. Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi 

No Aspek Yang Diamati Keterangan 

1. Persiapan dalam pelaksanaan 

pembelajaran 

1. Modul ajar 

2. Daftar isi 

3. Media pembelajaran 

2. Proses kegiatan pembelajaran 1. Kegiatan awal 

2. Kegiatan inti 

3. Kegiatan penutup 

3. Kesesuaian antara model 

pembelajaran Problem Based 

Learning dengan tujuan 

pembelajaran pada modul ajar 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning sesuai dengan modul ajar 
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Lampiran 23. Dokumentasi Siklus I 

Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 1 

Pada pertemuan 1 menjelaskan materi tentang arti norma dan bentuk norma 

sebelum mengerjakan tugas. 
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Setelah menjelaskan materi peneliti tidak lupa melakukan tanya jawab untuk 

mengetes apakah mereka mendengar dan memahami materi. 

 

 

 

 

 



146 
 

 
 

Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 2 

Pada pertemuan 2 melakukan apersepsi untuk menguji daya ingat pada materi 

sebelumnya. Menjelaskan materi tentang norma-norma yang berlaku di lingkungan 

masyarakat 

 

Peneliti menampilkan sebuah video serta menjelaskan dari video tersebut dan 

membentuk kelompok  
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 3 

Pada pertemuan 3 peneliti melakukan apersepsi setelah itu menjelaskan materi 

tentang apa itu hak serta apa saja hak anak di rumah dan di sekolah. Peneliti 

melibatkan area yang ada di sekitar yang dimana merupakan sebagai contoh. 
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Setelah menjelaskan materi peneliti tidak lupa melakukan tanya jawab untuk 

mengetes, apakah mereka mendengarkan selama materi dijelaskan 
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Lampiran 24. Dokumentasi Siklus II 

Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 1 

Pada pertemuan 1 peneliti melakukan ice breaking untuk membuat murid tidak 

bosan di kelas, selesai itu melakukan apersepsi. Peneliti menjelaskan materi tentang 

kewajiban anak di rumah dan di sekolah 
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Setelah menjelaskan materi, peneliti membentuk kelompok dan memberikan 

mereka tugas. Setelah selesai mengerjakan mereka juga mempresentasikan hasil 

kerja mereka di depan teman-teman 
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Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 2 

Pada pertemuan ini, peneliti tidak lupa melakukan apersepsi dan memberikan 

mereka kesempatan untuk bertanya, selama materi di jelaskan bagian mana yang 

mereka masih kurang paham 

 

 

 



153 
 

 
 

Setelah menjelaskan materi, peneliti memberikan kepada murid-murid quiz dengan 

materi-materi yang selama di jelaskan kepada mereka 

 

Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 3 

Pada pertemuan ini, peneliti menjelaskan materi tentang tata cara dalam 

menyampaikan pendapat dengan baik 
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Kegiatan Belajar Mengajar Tugas Kelompok Pertemuan 3 

Setelah menjelaskan materi, peneliti tidak lupa membentuk kelompok dan 

memberikan tugas. Setelah itu mereka mempresentasikan hasil kerja mereka di 

depan teman-teman 
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